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pada

¥th. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
I;§i Jambi

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudari:

Nama . lisma Pazela
NIM 207190092
Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Teman

Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA
Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Program Studi Tadris Biologi sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam dunia Tadris
Biologi.
L

]

6’engan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir saudari di atas dapat
ségera dimunagasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Jambi, Mei 2023
Mengetahui,
Pembimbing |

7

Dr. Darma Putra, M.PKim.
NIP.197409132002121002
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Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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O

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudari:

Nama : lisma Pazela
NIM : 207190092
Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Teman

Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Siswa Pada
Mata Pelajaran IPA
Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Program Studi Tadris Biologi sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam dunia Tadris
Biologi.

L
+

Eengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir saudari di atas dapat
segera dimunagasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Jambi,  Mei 2023
Mengetahui,
Pembimbing |1

Dr. Salahuddin,M.Si.
NIP.197007122014011007
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PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun

@ 1w 04dI> YOH @

agai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan
guruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya hasil karya saya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip

DUINGN|

dari hasil karya orang lain telah ditulis sumbernya secara jelas dengan norma,

]

kaidah dan etika penulisan ilmiah. Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh

q

atau sebagian skripsi bukan hasil karya saya atau terindikasi adanya unsur plagiat
dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jambi, April 2023

lisma Pazela
207190092
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» Dengan keridhoan Allah SWT atas nikmat dan karuniaNya sehingga peneliti
'rziampu menyelesaikan sebuah karya sederhana ini dan tak lupa pula shalawat dan
O salam kepada Rasulullah SAW. Untuk karya yang sederhana ini, maka saya

Epersembahkan untuk kedua orang tua kandung saya tercinta Ayahanda Trisnadi,

,-?bunda Sumartini dan juga adik saya yang bernama Amira Dwi Anggraini. serta

seluruh keluarga besar yang selalu mensupport dan tak henti-hentinya mendoakan

saya, saya ucapkan terima kasih atas cinta, kasih sayang, doa, dukungan motivasi
dan kebahagiaan tak terhingga.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga juga saya ucapkan kepada sahabat-
sahabatku Dina Saputri, Mentari, Hasni, Sagita Cahya Ramhmadini, Nindiya
Sekar Ayu Ningtias dan seluruh teman-temanku angkatan 2019 lokal D, teman-
teman angkatan 2019, para kakak tingkat serta adik tingkat yang selalu ikhlas
membantu, memberikan motivasi dan semangatnya. Dan semua pihak yang
membantu dalam pengerjaan skripsi ini, saya ucapkan terima kasih. Semoga Allah
SWT senantiasa membalas setiap kebaikan kalian dan selalu diberikan
keberkahan.

Aamiin...

Vi
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an Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati

flrani, agar kamu bersyukur.” (Q.S An-Nahl : 78)
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Alhamdulillah penulis ucapkan sebagai rasa syukur kehadirat Allah SWT,
yang telah memberikan kekuatan dan kesempatan kepada penulis untuk
lﬁenyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa penulis sampaikan
kepada sosok manusia mulia yang telah Allah SWT janjikan surga untuknya,
Rasulullah SAW pembawa risalah pencerahan bagi manusia.

5 Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada jenjang pendidikan Strata Satu
ﬁ?}rogram Studi Tadris Biologi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

Selama penyusunan dan penulisan skripsi ini, penulis banyak melibatkan
banyak pihak yang telah yang telah memberikan motivasi, bantuan, dukungan,
dan masukan baik berupa ide ataupun saran dari berbagai pihak. Untuk itu pada
kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Yth:

1. Bapak Prof. Dr. Su’aidi Asy’ari, MA., Ph.D selaku rektor UIN Sulthan

Thaha Saifuddin Jambi.
2. lbu Dr. Hj. Fadlilah, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Ibu Dwi Gusfarenie, M.Pd dan Bapak Reza Ma'ruf, M.Pd selaku Ketua
dan Sekretaris Program Studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan

w

Keguruan.
Bapak Dr. Darma Putra, M.Pkim dan Bapak Dr. Salahuddin, M.Si selaku
dosen pembimbing | dan dosen pembimbing Il yang telah meluangkan

s

waktu dan mencurahkan pemikirannya demi mengarahkan penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.

o

Bapak Riko Aprianto, M.Pd selaku validator instrumen lembar angket
motivasi siswa dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah
meluangkan waktu dan mencurahkan pemikirannya demi mengarahkan
penulis dalam menyusun instrumen ini.

Bapak H. Moeh Djuddah, M.Pd.I selaku Kepala Sekolah MTsN 8 Muaro

Jambi yang telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian dan

S

memberikan kemudahan kepada penulis untuk memperoleh data

dilapangan.

viii
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7. lbu lbnatun Rif'ah, S.Si selaku guru mata pelajaran IPA dan siswa-siswi
MTsN 8 Muaro Jambi yang telah meluangkan waktunya dan membantu
saya dalam melaksanakan penelitian.

8. Bapak dan Ibu dosen Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sulthan Thaha Saifudin Jambi.

9. Bapak dan Ibu karyawan/karyawati di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Di samping itu, disadari juga bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karenanya diharapkan kepada semua pihak untuk dapat
memberikan kontribusi pemikiran demi perbaikan skripsi ini. Kepada Allah SWT
kita mohon ampunan-Nya, dan kepada manusia kita memohon maafnya. Semoga
amal kebajikannya kita dinilai seimbang oleh Allah SWT.
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ABSTRAK
ma : lisma Pazela
Brogram Studi : Tadris Biologi
Judul Skripsi  : Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya
:/_-' Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPA
L7
Proses belajar harus dapat mendorong atau memotivasi siswa agar dapat belajar
cﬁngan baik. pembelajaran dengan memanfaatkan tutor sebaya dapat membantu
rekan sebaya dalam aspek akademis, emosi disiplin. Oleh karena itu, penelitian ini
d@laksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
pembelajaran tutor teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
dan Ukuran efek. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa MTsN 8
Muaro Jambi, sementara sampel pada penelitian ini yaitu kelas VII B sebaagai
kelas eksperimen dan VII C sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian
penelitian uji normalitas yaitu nilai sig 2,46 > 0,05 pada kelas kontrol dan sig 1,79
> 0,05 pada kelas eksperimen sehingga dapat disimpulkan memenuhi asumsi
normal. Hasil uji homogenitas yaitu sig 8,30 > 0,005 yang artinya data bersifat
homogen. Hasil uji hipotesis yaitu diperoleh dengan nilai sig (2 tailed) = 0,000 <
0,005 yang artinya penelitian dapat diterima atau terdapat pengaruh. Dengan kata
lain keterlaksanaan metode pembelajaran tutor teman sebaya di MTsN 8 Muaro
Jambi sangat baik dan sesuai, sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa,
terbukti dengan pelaksanaan metode pembelajaran tutor teman sebaya yang
menunjukkan rata-rata 66,16 pada kelas eksperimen dan 54,00 pada kelas
kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Metode
Pembelajaran Tutor Teman Sebaya terhadap motivasi belajar ilmu pengetahuan
dlam

UZD1dID YOH @

5

ata kunci: Tutor Teman Sebaya, Motivasi Belajar Siswa, IPA.
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ABSTRACT
me : lisma Pazela
Study Program  : Tadris Biology
Thesis Title : The Effect of Application of Peer Tutor Learning Methods on
:7_ Learning Motivation in Science Subjects

[

The learning process must be able to encourage or motivate students to study well.
l;‘a)arning by utilizing peer tutors can help peers in academic aspects, emotional
discipline. Therefore, this research was conducted with the aim of knowing the
é’ﬁfect of applying the peer tutoring method to students' learning motivation in
science subjects. The type of research used is quantitative research. The data
analysis technique used is the normality test, homogeneity test, hypothesis testing
and effect size. The population in this study were all students at MTsN 8 Muaro
Jambi, while the sample in this study was class VII B as the experimental class
and VII C as the control class. Based on the results of the normality test research,
namely the value of sig 2.46 > 0.05 in the control class and sig 1.79 > 0.05 in the
experimental class so that it can be concluded that it meets the normal
assumptions. The homogeneity test results are sig 8.30 > 0.005, which means the
data is homogeneous. The results of the hypothesis test are obtained with a sig
value (2 tailed) = 0.000 < 0.005, which means that the research is acceptable or
there is influence. In other words, the implementation of the peer tutor learning
method at MTsN 8 Muaro Jambi is very good and appropriate, greatly influencing
student learning motivation, as evidenced by the implementation of the peer tutor
learning method which shows an average of 66.16 in the experimental class and
54.00 in the experimental class. control. This shows that there is an influence
between Peer Tutor Learning Methods on motivation to learn natural science

9]

Keywords: Peer Tutor, Student Learning Motivation, Science.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah keperluan yang pastinya tidak bisa dihilangkan
pada kehidupan umat manusia dikarenakan pendidikan mampu menambah
mutu sumber daya manusia. Pendidikan setiap waktu diharuskan
melakukan adaptasi serta peralihan menuju kearah yang lebih baik lagi
sehingga diharapkan lahirnya modifikasi dalam pendidikan. Proses
pendidikan ialah usaha yang dilaksanakan dengan sadar oleh murid untuk
sampai pada tujuan pendidikan. (Ahdiyat, 2014).

Proses pendidikan melibatkan dua komponen, ada komponen yang
bermula dari dalam diri murid dan ada juga komponen yang bermula dari
luar diri murid. komponen yang bermula dari dalam diri murid diantaranya
motivasi belajar, minat belajar, potensi diri, dan pendapat, baik pendapat
siswa tentang mata pelajaran ataupun pendapat siswa mengenai guru.
Selain dari pada itu juga ada komponen yang berasal dari luar, seperti
tempat belajar, lingkungan keluarga, latar belakang sosial, ekonomi
keluarga, dan pandangan orang tua dalam mendukung menangani masalah
belajar yang di alami oleh seorang murid (Noor. 2015).

Namun, kesulitan yang sering ditemukan dalam Kkegiatan
pembelajaran saat ini ialah sedikitnya perhatian siswa ketika kegiatan
proses pembelajaran berjalan serta terdapat sejumlah tenaga pendidik yang
belum menggunakan berbagai metode pembelajaran yang tepat dalam
kegiatan pembelajaran (Tri, 2017). Menurut Slameto (2010), proses
pembelajaran seharusnya bisa memotivasi siswa untuk dapat mengikuti
proses pembelajaran hingga akhir. Motif yang dipunyai siswa yaitu
pendorong atau penggerak untuk berpikir dan fokus, melakukan kegiatan
yang mendongkrakproses belajar yang dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan. Adanya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari tingkat
ketekunan yang tidak mudah patah dalam menuju kesuksesan dan

ditunjukkan dari kesungguhan untuk bekerja dan melakukan tugas



yang berperan giat didalam kelas (Nuraini. 2016). Tenaga pendidik harus

E___ (]

o)

..E.:"' :: (Hermawan, 2010). Motivasi belajar siswa adalah sikap belajar yang
; oo ; i é dilakukan oleh peserta didik dan pada dirinya ditemukan kekuatan batin
_?f Fr_l: _?F'I Z yang berupa keinginan, kemauan dan cita-cita (Dimiyati, 2009). Menurut
< ii%é i Hamzah (2008) Motivasi belajar yaitu suatu dorongan yang muncul

: j; L} ‘5 j dikarenakan adanya rangsangan dari dalam diri ataupun luar diri seseorang

,:u o T:: G sehingga orang tersebut memiliki keinginan untuk melakukan perubahan

E E L f; sikap tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya. Sedangkan menurut

%E 7_: =, Ahmadi dan Prasetya (2005), motivasi untuk belajar ialah kondisi

EE E— intelektual yang menggerakkan peserta didik untuk belajar, hasil dari

ff . penelitian memperlihatkan bahwa nilai belajar akan bertambah apabila

L_ T_;-: motivasi untuk belajar meninggi.

; ; Guru harusnya berperan sebagai penyedia dan para peserta didiklah

mahir memilah metode pembelajaran yang cocok bagi para siswa. Oleh

karena itu pada saat memilah metode pembelajaran guru haruslah

DUINS NI X

mengamati keadaan atau situasi murid, perlengkapan pelajaran juga

sumber-sumber materi yang ada agar implementasi metode pembelajaran

LD

oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

|50 JaCLUNS UDYiNgaAuSw Op uDywnuoauaw oduoyg iun syng oAIDY yrunes noo uop uoiboges

dapat digunakan dengan baik dan menghasilkan kesuksesan belajar peserta
didik (Rencus, 2017).
Dalam penelitian ini mata pelajaran yang dipilih untuk diteliti yaitu

Undodo 30 jusd Woop Ul SN oAI0y Urun|@s noio uop uninBogas yodu ocuaduwa

mata pelajaran IPA. Mata pelajaran ini akan terhubungan erat dengan
kehidupan manusia. Pembelajaran IPA ini bisa dijadikan sebagai sarana

bagi para siswa untuk mengkaji dirinya sendiri dan kehidupan alam

jodo) uounsnAusd Yo DAl

sekitarnya, serta peningkatan lebih lanjut dalam kehidupan sehari-hari.

IELUOF BUINE M Wiz eduny

_": llmu Pengetahuan Alam (IPA) yakni didiplin ilmu yang dianggap sulit
:1 bagi sebagian besar siswa tingat SMP maupun MTs. Hagiqgi (2018)
; mengatakan bahwasanya kesulitan belajar pada peserta didik selalu
; diakibatkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
r diakibatkan terjadinya kesulitan belajar adalah motivasi belajar siswa.
:‘ Sementara itu faktor eksternal yaitu berupa fasilitas yang dimiliki sekolah,
; para guru, sarana dan prasarana serta aktivitas murid. Hal ini sejalan
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dengan hasil penelitian Wahyuni (2018) mengutarakan bahwasanya faktor
yang menjadi penyebab siswa memperoleh kesulitan belajar IPA adalah
motivasi, minat, fokus, tabiat belajar dan kecerdasan.

Pembelajaran yang menggunakan teman sebaya yang lebih
mengerti mengenai materi adalah cara terbaik dalam mempermudah
percakapan antar peserta didik. Menurut Zuraidah (2003) proses
pembelajaran yang menggunakan tutor teman sebaya bisa menolong teman
sebaya mulai dari bidang akademis, kedisiplinan. Menurut Ruseno (2010)
menyampaikan bahwasanya proses pembelajaran yang menggunakan
metode tutor sebaya menyerahkan keleluasaan kepada murid yang
berperan sebagaai tutor untuk memaksimalkan metode ketika
menyampaikan pembelajaran untuk anggota kelompoknya. Sedangkan
Sabbaruddin (2009) menyampaikan bahwasanya metode tutor sebaya
merupakan pemberdayaan siswa yang memiliki kelebihan, kepintaran dan
ketangkasan pada saat dikelas dalam menyampaikan uraian, tuntunan dan
arahan untuk murid yang kemahirannya masih kurang atau sulit dalam
menyerap pelajaran yang umurnya hampir sama atau sekelas.

Dengan berbantuan tutor teman sebaya proses pembelajaran akan
lebih aktif dalam berkomunikasi dan tepat dikarena bahasa siswa yang
berperan sebaagai tutor lebih mudah untuk dimengerti. Dan pemanfaatan
tutor teman sebaya ini para siswa dijadikan sebagai inti pembelajaran ialah
para siswalah yang diharuskan untuk berperan menjadi tutor atau sumber
belajar dan objek bertanya bagi teman sebayanya. Bahasa yang dipilih
lebih mudah dipahami sehingga terjadi proses belajar mengajar yang lebih
baik, antusias, inovatif dan komunikatif.

Berlandaskan deskripsi yang sudah diuraikan diatas, maka penulis
melaksanakan penelitian dengan melihat judul “Pengaruh Penerapan
Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya Terhadap Motivasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA”.
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B. ldentifikasi Masalah

C. Pembatasan Masalah
Melihat terlalu banyaknya permasalahan yang hadir dari sejumlah

penjelasan yang telah dipaparkan, maka batasan permasalahan adalah:

o)
A — I - -
ooooZ 3. Dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan maka
Swwa 0 = TP .
dddds _~ diidentifikasi sejumlah masalah sebagai berikut:
poCgo - .. . .
35539 < 1. Kurangnya motivasi belajar siswa.
2ga23 &
2338 S 2. Siswa merasa enggan dan takut mengkomunikasikan pertanyaan
88358 =
gRZ0c langsung pada guru.
= Om = -
=z o0 O .
é 2-&3 S 3 3. Guru sukar menggunakan metode pembelajaran yang sama secara
c Y8 =
wQ = 5h O
83525 terus menerus.
=00
a8
® S
= =

1. pengaruh penerapan metode pembelajaran tutor teman sebaya terhadap

5

o

motivasi belajar ilmu pengetahuan alam.

~
O
oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

.
L

S0 Y run|

2. Materi yang diajarkan pada penelitian ini hanya pada materi

O,

pemanasan global.

DUINS NI X
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3. Pelaksanaan penelitian ini berlokasikan di MTsN 8 Muaro Jambi.

LD

D. Rumusan Masalah

Bertitik pangkal dari latar belakang yang telah disampaikan, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran tutor teman
sebaya terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA?

Pertanyaan Penelitian :
1. Berapa besar pengaru skor motivasi siswa di kelas yang menerapkan

metode pembelajaran tutot teman sebaya?

2. Berapa besar pengaru skor motivasi siswa di kelas yang tidak

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

menerapkan metode pembelajaran tutot teman sebaya?

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

Seberapa perbedaaan skor motivasi belajar siswa antar kelas yang
menerapkan metode pembelajaran tutor teman sebaya dengan yang
tidak menerapkan metode pembelajaran tutor teman sebaya?

4. Seberapa besar signifikan pengaruh penerapan metode pembelajaran

tutor teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa?

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

o)
s — I .
oooo2 = 1 Tujuan
dddds _~ Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah sebagai berikut:
poCgo - ..
35539 < a. Menganalisis besar skor pengaruh penerapan metode
2gaes £
322a S pembelajaran tutor teman sebaya terhadap motivasi belajar
233 Sa =
gRZ0 siswa pada mata pelajaran IPA
- =3 [} o =2 -
Z =2 cg0 O . . . g
iﬁ 2-&35 3 b. Menganalisis besar signifikan pengaruh penerapan metode
13” 525 pembelajaran tutor teman sebaya terhadap motivasi belajar
O -9 gk ) )
2.4 532 E siswa pada mata pelajaran IPA
Sa =0
azq d 2. Manfaat
S8-a ) . e .
; _T‘_r; 5 Mengenai manfaat yang dapat diperoleh penelitian ini ialah sebagai
2905~ berikut:
=N
c z a. Bagi Peneliti
g Meningkatkan penguasaan dan wawasan mengenai metode

pembelajaran tutor teman sebaya dan penelitian ini ialah salah satu
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persyaratan untuk menperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada

LD

Prodi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.
b. Bagi siswa

Dapat mengasah rasa tanggung jawab dan rasa percaya diri
pada diri siswa. Terjalinnya ikatan yang lebih dekat dan lebih akrab
antara peserta didik. Siswa tidak hanya belajar untuk mendapatkan
nilai yang memuaskan saja tetapi juga termotivasi dalam
menyampaikan lebih banyak informasi pembelajaran.

c. Bagiguru

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Dapat menjadi sumber alternatif dalam proses pembelajaran

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

dalam menambah motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini bisa
menghasilkan masukkan bagi tenaga pendidik untuk menerapkan
berbagai metode dalam proses pembelajaran khususnya metode

tutor teman sebaya untuk memaparkan materi pelajaran kepada
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siswa yang terlihat kesulitan dalam proses belajar atau menerima
materi yangdijelaskan.
Bagi penelitian lain

Penelitian yang telah dilakukan ini dapat meningkatkan
wawasan dan pemahaman penelitian dengan hal-hal yang
berhubungan dengan metode tutor teman sebaya. Juga dapat
meningkatkan kemahiran secara langsung bagaimana penindakan
yang tepat dalam pembelajaran dengan ragam kemampuan yang
memiliki siswa, khususnya dalam metode pembelajaran tutor
teman sebaya. Serta memotivasi peneliti untuk melaksanakan
penelitian serupa sehingga bisa melahirkan banyak metode
pembelajaran baru tentunya dan dapat menambah kualitas

pendidikan pada umumnya.



ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

T
HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Sl

dq

=]

WIS DUINg MIN oo BuoA uoBuyuaday uoyBnisw yopy uodynbu

O os oL Npons uonolulg nogo ey vospnuad uosodo) uounsnduad yonu) odaoy uospnuad uoigeuasd ‘uoypipuad uobuguaday ynun ciuoy uodynBuay o

B 3N

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

IQUIDE BYINS NI AW 03dio YOH @

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

IImu Pengetahuan Alam

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang berawal dari fenomena alam. IPA dideinisikan dengan
pengetahuan yang sistematis dan disusun dengan menghubungkan
gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan didasarkan pada
hasil pengamatan. IPA juga dideinisikan sebagai sekumpulan
pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari
hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan
keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah
(Pudjiadi, 2005). Deinisi tersebut memberi pengertian bahwa IPA
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang dibangun berdasarkan
pengamatan dan klasiikasi data, serta disusun dan diveriikasi dalam
hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan aplikasi
penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam.
Ciri Khusus llmu Pengetahuan Alam

Setiap disiplin ilmu memiliki ciri-ciri Khusus. Berikut ini
adalah ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh IPA, disarikan dari
berbagai sumber oleh Zubaidah, dkk (2013a).

1) llmu Pengetahuan Alam mempunyai nilai ilmiah, yaitu
memiliki kebenaran yang dapat dibuktikan oleh semua
orang dengan menggunakan metode ilmiah dan prosedur
seperti yang dilakukan terdahulu oleh penemunya.

2) llmu Pengetahuan Alam merupakan suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan dalam
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala

alam.
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3) llmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan yang
diperolen dengan cara khusus. IPA diperoleh dengan
melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan data,
dan penyusunan teori. Kegiatan tersebut kemudian dapat
dilanjutkan lagi dengan kegiatan observasi lagi,
eksperimentasi lagi, dan demikian seterusnya kait mengkait
antara cara yang satu dengan cara yang lain. Cara yang
demikian ini dikenal dengan metode ilmiah (scientiic
method).

4) llmu Pengetahuan Alam meliputi empat unsur, Vyaitu

produk, proses, aplikasi, dan sikap.

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif” yakni kondisi dalam diri
individu yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas
tertentu baik disadari maupun tidak untuk mencapai tujuan tertentu
(Winarni, 2016). Secara etimologi motif atau dalam bahasa
inggrisnya motive, berasal dari kata motion yang berarti “gerakan”
atau sesuatu yang bergerak jadi istilah “motif” erat kaitannya
dengan “gerak” yakni gerakan yang dilakukan oleh manusia atau
disebut juga perbuatan atau tingkah laku (Alex, 2016). Jadi motif
itu merupakan rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga bagi
terjadinya suatu tingkah laku.

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya pendorong
untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam
diri dan juga dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat
dalam belajar (Monika, 2017). Motivasi belajar merupakan syarat
mutlak untuk belajar dan memegang peranan penting dalam
memberikan gairah atau semangat dalam belajar. Motivasi belajar

tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik
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tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar
(Puspitasari, 2013).

Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan
sikap serta perilaku pada individu (Dimyati, 2006). Jadi dapat
dikatakan motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha
belajar bagi para siswa sehingga hasil belajar siswa akan semakin
meningkat (Palupi, 2014) Motivasi belajar mempunyai peranan
besar dari keberhasilan seorang siswa. Hasil belajar akan menjadi
optimal kalau ada motivasi belajar. Makin tepat motivasi yang
diberikan, akan semakin baik hasil belajar. Dengan demikian
motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa
(Bakar, 2014).

Dari pengertian motivasi yang diuraikan di atas, maka
dalam hal belajar, pengertian motivasi belajar menurut beberapa
tokoh adalah sebagai berikut: Hamalik (2008) motivasi adalah
suatu perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan atau reaksi untuk mencapai tujuan.
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, kebutuhan,
tujuan, sasaran, dan insentif. Motivasi belajar berasal dari dalam
diri siswa dan dari luar diri siswa yang berfungsi sebagai
penggerak yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa belajar karena didorong
oleh kekuatan mental yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan
yaitu kondisi siswa, kemampuan, perhatian dan cita-cita. Kekuatan
mental seseorang berbeda-beda ada yang rendah dan ada pula yang
tergolong tinggi.

Menurut Ainur rahman (2012) aktivitas belajar siswa yang
didorong oleh motivasi belajar merupakan pertanda siswa sudah
memiliki kesadaran dalam diri untuk belajar dengan sungguh-

sungguh. Salah satu hal nyata yang dapat dilihat adalah anak yang
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memiliki motivasi belajar dan aktivitas belajar yang tinggi akan
memperoleh hasil yang baik pula.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur yang mendukung. Hal itu yang mempunyai peranan
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Motivasi belajar
dapat diketahui melalui beberapatanda-tanda atau indikator.
Beberapa indikator motivasi belajar menurut para ahli dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

Menurut Menurut Hamzah B. Uno (2008) indikator motivasi
belajar antara lain:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil;

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan;

4) Adanya penghargaan dalam belajar;

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik

Menurut Abin Syamsyudin M (1996) indikator motivasi belajar
antara lain:
1) Durasi kegiatan;
2) Frekuensi kegiatan;
3) Prestasinya pada tujuan kegiatan;
4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam
menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan;
5) Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan;
6) Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan
yang dilakukan;
7) Tingkat kualifikasi prestasi;
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8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.

Menurut Sardiman (2009) indikator motivasi belajar adalah

sebagai berikut:

dynBusag "q

1) Tekun menghadapi tugas;

LD

2) Ulet menghadapi kesulitan;

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
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b. Peranan Motivasi dalam Proses Pembelajaran
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o

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan

seseorang individu (jasmani dan rohani), kegiatan pembelajaran

.
L

S0 Y run|

tidak pernah dilakukan tanpa adanya dorongan atau motivasi yang

O,

kuat dari dalam diri individu ataupun dari luar individu yang
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Adapun peranan motivasi dalam

LD

pembelajaran adalah sebagai berikut (Wasty, 2006).

1) Peran motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong
kegiatan pembelajaran. Motivasi dalam hal in berperan sebagai
motor penggerak terutama sebagai siswa untuk belajar, baik
berasal dari dalam dirinya (internal) maupun dari luar diri
(eksternal) untuk melakukan proses pembelajaran.

2) Peran motivasi memperjelaskan tujuan pembelajaran. Motivasi

bertalian dengan suatu tujuan, tanpa ada tujuan, maka tidak

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

akan ada ada motivasi seseorang. Oleh sebab itu motivasi

sangat berperan penting dalam mencapai hasil pembelajaran

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

siswa menjadi optimal. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan bagi siswa (peserta didik) yang

harus dikerjakan sesuai dengan tujuan tersebut.
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3) Peran motivasi menyeleksi arah pembuatan.disini motivasi

.
L

o)
P — I . . .
oTogR é dapat berperan menyeleksi arah pembuatan bagi siswa apa
0Oowo D ~ . . e .
d2C4d5 yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan.
poCgo - L. .
55532 < 4) Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran.
J==3 =
2gaes £
322a S Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi internal biasanya
233 Sa =
gREZD muncul dari dalam diri siswa, sedangkan motivasi eksternal
- =3 [} o =2 -
Z =2 cg0 O . . . . ..
fg g ‘%ég g 3 siswa dalam pembelajaran umum didapat dari guru (pendidik).
wd 250 O . . . .
13” 525 5) Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan
O -9 gk . . . . .
2.4 g ;f—; dalam pembelajaran siswa dalam meraih prestasi belajar.
Sa 3530 . N - -
223 e Tinggi rendahnya prestasi belajar seorang siswa (peserta didik)
5828 : — -
9of g selalu dihubungkan dengan tinggi rendahnya motivasi
825 _ :
5 g pembelajaran seorang siswa tersebut.
=0
c z c. Jenis-jenis Motivasi

Dalam membicarakan soal jenis-jenis motivasi, hanya

O,

akan dibahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang
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berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut motivasi

LD

intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang
yang disebut motivasi ektrinsik.
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah “hal dan keadaan yang
berasal dari dalam  diri siswa sendiri yang dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar”
(Muhibbin,1995). Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah
(2008) berpendapat bahwa motivasi intrinsik itu merupakan

keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendorong

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

dari dalam diri (internal) individu yang tidak perlu

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Atau dengan
kata lain individu terdorong untuk bertingkah laku ke arah

tujuan tertentu tanpa adanya faktor dari luar.
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Di dalam proses belajar siswa yang termotivasi

belajar dari pada siswa yang termotivasi secara ektrinsik.
siswa yang memiliki motivasi intrinsik menunjukkan

keterlibatan dan aktifitas yang tinggi dalam belajar. siswa

o)
s — I - .. ors . .
ooooZ 3. secara intrinsik dapat dilihat dari kegiatannya yang tekun
Sxwa0 = : .
d203835 ~— dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa
poCgo - .. - .
35539 < butuh dan ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya,
2ga23 &
322a £ ; bukan karena keinginan mendapatkan pujian, hadiah dari
28332 @
gER2oc . guru.
23c:0a2 Q4 : :
953868 ! Elida (1989) mengemukakan bahwa siswa yang
c Y8 =
»Q 5% ©O o o - : :
o 525 termotivasi secara intrinsik aktifitasnya lebih baik dalam
=00
a8
&S
= =

seperti ini baru akan mencapai kepuasan kalau ia dapat

5

o

memecahkan masalah pelajaran dengan benar, atau dapat

~
O
oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

.
L

S0 Y run|

mengerjakan tugas sekolah secara baik. Belajar di kelas,

O,

kelompok. Mandiri dan mengerjakan tugas-tugas menjadi
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tantangan dan tanpa paksaan ia mau melakukannya.

LD

Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik
adalah Jenis motivasi yang datangnya dari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain
ataupun dari luar, tetapi atas dasar kemauan dan kesadaran
dari induvidu itu sendiri. Dengan kata lain munculnya
motivasi intrinsik berdasarkan tujuan yang diinginkan siswa
dalam belajar, tanpa adanya pengaruh dari luar seperti dari
guru, orang tua, maupun lingkungan masyarakat.

2) Motivasi Ektrinsik

Motivasi belajar dikatakan ektrinsik bila siswa

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi
belajar (Djamarah,2008). siswa belajar karena hendak
mencapai angka tertinggi, diploma, gelar, kehormatan,

pujian, disegani, dan sebagainya. Motivasi ektrinsik bukan
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berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak baik dalam
pendidikan.

Motivasi ektrinsik diperlukan agar siswa mau
belajar. Di dalam kelas banyak sekali siswa yang dorongan
belajarnya memerlukan motivasi  ektrinsik. Mereka
memerlukan perhatian dan pengarahan yang khusus dari
guru. Motivasi Ekstrinsik merupakan jenis motivasi yang
timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah
karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan keadaan demikian induvidu tersebut mau

melakukan sesuatu.

d. Bentuk —Bentuk Motivasi Belajar

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belajar (Arianti, 2018) di antaranya:
1) Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya.banyak siswa belajar,yang utama justru untuk
mencapai angka atau nilai yang baik.sehingga siswa biasanya
yang dikejar adalah nilai ulangan atau nila-nilai pada rapor
angkanya yang baik-baik. Angka-angka yang baik itu bagi para
siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga,
bahkan banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin mengejar
asalkan naik kelas saja. Namun demikian semua itu harus di
ingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka seperti itu
belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang
bermakna. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh
olen guru adalah bagamana cara memberikan angka-angka
dapat dikaitkan dengan values yang terkandung didalam setiap
pengetahuan yang di ajarkan kepada para siswa sehinggga tidak

sekedar kognitif saja, tetapi juga keterampilan dan afektinya.
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Hadiah

Hadiah dapat juga di katakana sebagai motivas,tetapi
tidaklah  selalu  demikian.karena hadia untuk suatu
pekerjaan,mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang
tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan
tersebut.sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk gambar
yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang siswa
yang tidak memiliki bakat menggambar.
Saingan atau kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa.persaingan,baik
persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat
meningkatkan  prestasi  belajar siswa.memamng unsur
persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri
atau perdagangan,tetapi juga sangat baik di gunakan untuk
meningkatan kegiatan belajar siswa.
Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri,adalah
sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting
seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk
mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga
dirinya.penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol
kebanggaan dan harga diri,begitu juga untuk siswa si subyek
belajar.para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena
harga dirinya.
Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui
aka nada ulangan. Oleh karena itu, member ulangan ini juga

merupakan sarana motivasi.Tetapi yang harus diingat oleh
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terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk giat belajar.

==

(&8 =

0,

§3 o . . .

g o guru, adalah jangan selalu sering karena bisa membosankan
s b - .. .. .
ooooZ 3. dan bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru juga harus terbuka,
grwo0 = .
g f gﬁ_" i maksudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada
aLQLgo = .
33238 2 siswanya
a2z £
...__f 33g 68 =
@ =& A
g = 6) Mengetahui hasil
= o 3 "
= oo O . . ; )
é ag 3 Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau

a :
o

wad uoBuuaday ynun oAuoy uodynBuad "o

L.i Semakin  mengetahui  bahwa  grafik hasil  belajar
; meningkat,maka akan ada motivasi pada diri siswa untuk terus
J belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

Q

7) Ujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil

S5 E

o BuoA uoBuyuaday uoyiGrisw oy

.
L

S0 Y run|

menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian,

O,

pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan

DUINS NI X

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

sekalgus merupakan motivasi yang baik
8) Hukuman

Sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau

LD

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.
Oleh karena itu guru juga harus memahami prinsip-prinsip
pemberian hukuman.

9) Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsure kesengajaan ada

maksud ntuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan
segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud.

10) Minat

Motivasi  sangat erat  hubungannya  dengan

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

minat.Motivasi muncul karena ada kebutuan.Juga minat
sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang
pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai

dengan minat.
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Fungsi Motivasi Belajar

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh

motivasi belajar siswa. Guru selaku pendidik perlu mendorong

siswa untuk belajar dalam mencapai tujuan. Fungsi motivasi dalam

proses pembelajaran yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2010)

yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Mendorong siswa untuk beraktivitas, Perilaku setiap orang
disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam yang
disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang
untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi
orang tersebut. Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan
nilai yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi
untuk belajar.

Sebagai pengarah, tingkah laku yang ditunjukkan setiap
individu pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi
kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi
yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.

Selanjutnya menurut Winarsih (2009) ada tiga fungsi motivasi

yaitu:

1)

2)

3)

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang
dilakukan.

Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai.Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan

apa yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan, jadi adanya
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motivasi akan memberikan dorongan,arah dan perbuatan yang

2) Menentukan arah perbuatan. Yakni kearah perwujudan tujuan

atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan

o)

s — I - - .
ooooZ 3. akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan yang telah
Sxwa0 = .
988d0 = dirumuskan sebelumnya.
20520 B
35532 Z o . .
aR¥as w Fungsi motivasi menurut suharni (2018) ialah:
35522 C
- L + . . - -
85853 = 1) Mendorong manusia untuk bertindak atau berbuat. Motivasi
23982 5 berfungsi sebagai penggerak atau motor yang memberikan
- c oL -
Q = 0 0 .
oG S ed ,—E energi atau kekuatan kepada seseorang untuk melakukan
= . =.
- T o 2
82w g 2 sesuatu.
B ELL-

a8

&S

= =

yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan.

5

o

3) Menyeleksi perbuatan, artinya menentukan perbuatan-

~
O
oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna

.
L

S0 Y run|

O,

mencapai tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan yang

tidak bermanfaat bagi tujuan.
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Fungsi motivasi sebagai pendorong usaha dalam mencapai

LD

prestasi, karena seseorang melakukan usaha harus mendorong
keinginannya, dan menentukan arah perbuatannya kearah tujuan
yang hendak dicapai. Dengan demikian siswa dapat menyeleksi
perbuatan untuk menentukan apa yang harus dilakukan yang

berfungsi bagi tujuan yang hendak dicapainya.

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan perubahan dalam diri

seseorang yang mengalami perkembangan akan tercapainya

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

belajar, antara lain:

1) cita-cita atau aspirasi siswa yaitu motivasi belajar yang tampak
pada kenginan anak sejak ia kecil, misalnya keinginan untuk
bisa berdiri, berjalan, dan juga berlari. Cita-cita timbul ketika

perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, dan nilainilai

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

i
et



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

¥ oAU Dcpad waw Bunio)g 7

5 N0y

1=

-

A Yrun

ALD)

&l

Lk

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

19

o

L

12 YOH

i~
el

i G A

kehidupan. Cita-cita juga timbul dibarengi dengan
perkembangan kepribadian.

2) Kemampuan belajar merupakan faktor yang mempengaruhi

dynBusag "q

motivasi. Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan.

LD

Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat

oAUy uodunBuad "o

dalam diri siswa, misalnya penghematan, perhatian, ingatan,

daya pikir, fantasi.

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

3) Kondisi siswa merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi.

Kondisi ini berkaitan dengan kondisi fisik, dan kondisi
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psikologis. Seorang siswa yang kondisi jasmani dan rohani

wad uoBupusday yngun t
yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

yang terganggu, akan menganggu perhatian belajar siswa,

begitu juga sebaliknya.

4) Kondisi lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

motivasi. Kondisi lingkungan datang dari luar diri siswa.

Kondisi lingkungan yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban

DUINS NI X

pergaulan perlu dipertinggi mutunya dengan lingkungan yang

LD

aman, tentram, tertib dan indah, maka semangat dan motivasi

belajar mudah diperkuat.
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5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar juga mempengaruhi
motivasi, unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-
unsur yang keberadaannya dalam proses belajar mengajar tidak
stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan
hilang sama sekali. Misalnya keadaan emosi siswa, gairah
belajar, situasi dalam keluarga akan mempengaruhi motivasi
seseorang.

6) Upaya guru dalam pembelajaran siswa merupakan faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar siswa, upaya yang dimaksud

A uospnuad ‘uoeodo) uounsnAuad Yo oA

disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri dalam
membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara
menyampaikannya, menarik perhatian siswa, mengevaluasi

hasil belajar siswa, dan lain-lain. Bila upaya-upaya tersebut
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)

o)

2 s

0,

g :; dilaksanakan dengan berorientasi pada kepentingan siswa,
oo ;i é maka diharapkan dapat menimbulkan motivasi belajar
ST _?E’ 5 siswa.(Darsono, 2000)

i EL:J 5:3 i Dari pemaparan diatas bahwa faktor-faktor yang
: j;é “5 j mempengaruhi motivasi belajar siswa meliputi cita-cita siswa itu
53:7:: a sendiri dan kemampuan, apabila siswa belajar sesuai dengan
j EEE ? keinginan dan kemampuannya, siswa akan berhasil dalam belajar
%;%:;Z; =, karena tidak terdapat paksaan didalamnya. Kemudian, kondisi
E % ‘;_L— jasmani dan rohani siswa yang sehat membuat siswa semangat
f: —‘ . dalam belajar, dan yang terakhir adalah lingkungan sekitar siswa,
L_T‘_r; % baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.
; 2= Lingkungan sekitar yang baik akan memberikan dampak yang
_ positif pula bagi perkembangan siswa.

3. Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya

DUINS NI X

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode adalah seperangkat langkah yang tersusun secara

LD

sistematis. ‘“Pembelajaran = merupakan proses interaksi yang
dilakukan oleh guru dan siswa, baik di dalam maupun di luar kelas
dengan menggunakan berbagai sumber belajar sebagai bahan
kajian”. (Poedjiadi, 2005)

Menurut Sudjana (2005), “metode pembelajaran ialah cara
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. Sedangkan Sutikno

(2009) menyatakan “metode pembelajaran adalah cara-cara
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menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar
terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk
mencapai tujuan”.

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai
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tujuan pembelajaran. (Arif, 2011). Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu
cara yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar

pada diri siswa untuk mencapai tujuan.

Pengertian Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya

Metode pembelajaran tutor teman sebaya adalah suatu
pelajaran yang kooperatif dimana rasa saling menghargai dan
mengerti dibina di antara siswa yang bekerja sama. Tutor teman
sebaya berarti siswa mengajar siswa lainnya atau yang berperan
sebagai pengajar (tutor) adalah siswa (Yopi,2014).

Metode pembelajaran tutor teman sebaya adalah suatu
pelajaran yang dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang
memiliki daya serap yang tinggi dari kelompok siswa itu sendiri
untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana siswa yang
menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan
latihan kepada teman-temannya yang belum faham terhadap materi
atau latihan yang diberikan guru dengan dilandasi dengan aturan
yang telah disepakati bersama dengan kelompok tersebut,sehingga
akan terbangun suasana belajar yang kooperatif bukan kompetitif.
(R.Arjanggi, 2010)

Menurut Schunk (2012) tutoring sendiri mengacu pada
sebuah situasi di mana satu atau lebih orang berperan sebagai
pelaku pengajaran untuk orang lain, biasanya dalam bidang studi
tertentu atau untuk keperluan tertentu. Ketika teman sebaya
menjadi pelaku pengajaran, tutoring adalah suatu bentuk
pembelajaran dengan bantuan teman sebaya. Tutor berperan
sebagai model pengajaran bagi individu-individu yang dibantunya
dengan cara menjelaskan dan mendemonstrasikan keterampilan-
keterampilan, cara-cara pengerjaan, dan strategi yang harus

dipelajari oleh mereka. Baik orang dewasa maupun anak-anak
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dapat menjadi tutor yang efektif untuk anak-anak. Akan tetapi,
sebagaimana disampaikan sebelumnya, kemungkinan ada beberapa
manfaat motivasional yang didapatkan dari tutor-tutor yang sebaya.
Tutor sebaya yang efektif adalah tutor yang dipandang oleh siswa
tutoring mirip dengan dirinya kecuali bahwa tutor tersebut
memiliki keterampilan yang lebih tinggi daripada dia. Persepsi
kemiripan dapat membuat siswa tutoring percaya bahwa jika
tutornya dapat belajar dengan baik, maka ia juga bisa, dan hal ini
akan menaikkan efikasi-diri dan motivasi siswa tutoring. Efek-efek
tutoring terhadap tutor sendiripun dapat dilihat. Serupa dengan
hasil efikasi-diri untuk pengajaran, tutor-tutor yang memiliki
efikasi-diri yang lebih tinggi cenderung mengeluarkan banyak
usaha, menangani materi yang sulit, dan bertahan lebih lama dalam
mengajar siswa tutoringnya dibandingkan dengan tutor dengan
efikasi-diri yang lebih rendah. Ada juga beberapa bukti bahwa
tutoring dapat meningkatkan motivasi dan efikasi-diri tutor.

Pembelajaran dengan metode tutor sebaya memberikan
kebebasan kepada siswa yang menjadi tutor untuk
mengembangkan  metode dalam menjelaskan materi kepada
teman- temannya. Namun demikian, mereka juga diberi tanggung
jawab oleh dosen agar bisa menjelaskan materi pelajaran pada
teman (tutee) yang masih belum paham, sehingga dalam
pelaksanaannya tutor bisa lebih leluasa dalam menyampaikan
materi sesuai dengan  keinginan tutee mengikuti kegiatan
pembelajaran lebih efektif, karena mahasiswa atau siswa akan
lebih leluasa untuk mengatur waktu pembelajaran, tujuan-tujuan
belajar dan target penguasaan materi Yyang diharapkan.
(R.Arjanggi, 2010)

Roscoe dan Chi (2007) menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran dengan tutor sebaya, seorang tutor diharapkan

menggunakan kemampuannya untuk memberikan pengajaran dan
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mengarahkan siswa (tutee) untuk mencapai solusi dan pemahaman
sesuai dengan target pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain
itu, dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode tutor
sebaya ini terjadi proses membangun dan memberitahukan
pengetahuan. Seorang tutor dalam kelompok akan mendapatkan
manfaat ketika dia memberikan penjelasan kepada tuteenya. Ketika
tutor memberikan penjelasan pada tutee, tutor melakukan
pengintegrasian konsep dan prinsip serta memunculkan ide baru.
Selain itu, ketika tutee mengajukan pertanyaan yang spesifik dan
mendalam, hal itu akan mendukung tutee dalam merefleksikan
pengembangan pengetahuan, dimana tutor berperan membantu
proses ini sekaligus juga menguatkan pemahamannya. Hal inilah
yang dapat menyebabkan terjadinya peningkatan skor skala belajar
berdasar regulasi-diri pada kelompok perlakuan.

Menurut Nurul (2009) menjelaskan bahwa tutor sebaya
adalah metode pengajaran yang memberi kesempatan pada siswa
untuk mengajarkan dan berbagi ilmu pengetahuan atau
ketrampilan pada siswa yang lain.

Menurut Abu (2013) tutor adalah siswa yang ditunjuk atau
ditugaskan membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar,
karena hubungan teman lebih dekat dibandingkan dengan
hubungan guru dan siswa. Bantuan yang diberikan oleh teman
untuk teman pada umumnya dapat memberikan hasil yang lebih
baik.

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis menarik
kesimpulan bahwa metode pembelajaran tutor sebaya merupakan
metode pembelajaran yang memperdayakan siswa yang memiliki
daya serap tinggi untuk membantu teman yang kesulitan dalam
memahami pelajaran, adanya interaksi antar siswa yang satu

dengan lain untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.
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c. Tujuan Penggunaan Tutor Teman Sebaya

Menurut (Nurul,2014) keberhasilan dalam pembelajaran
tidak terlepas dari tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar
di antaranya:

1) Melaksanakan proses pembelajaran agar para siswa aktif
belajar mandiri.

2) Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi pelajaran.

3) Memberikan keteladanan kepada siswa seperti penguasaan
materi pelajaran, cara belajar, sikap, dan perilaku yang secara

tidak langsung menggugah motivasi belajar.

Syarat — Syarat Tutor Teman Sebaya

Konsep tutoring secara umum dapat diartikan sebagai
proses yang melibatkan seseorang untuk memberikan bantuan dan
bimbingan belajar kepada orang lain dalam kegiatan pembelajaran.
Artinya tutor sebaya akan meningkatkan pembelajaran dan
pengertian siswa yang terlibat.

Djamarah (2006) menyatakan bahwa untuk menentukan
siapa yang akan dijadikan tutor diperlukan pertimbangan-
pertimbangan sendiri, diantaranya adalah:

1) Memiliki kepandaian lebih unggul dari pada yang lain.

2) Memiliki kecakapan dalam menerima pelajaran yang
disampaikan oleh guru.

3) Mempunyai kesadaran untuk membantu teman lain.

4) Dapat menerima dan disenangi siswa yang mendapat
program tutor sebaya, sehingga siswa tidak mempunyai
rasa takut atau enggan untuk bertanya kepada yang pandai
dan rajin.

5) Tidak tinggi hati, kejam, atau keras hati terhadap sesama

kawan.
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6) Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan
bimbingan atau yaitu dapat menerangkan kepada

kawannya.

Langkah-Langkah Metode Tutor Teman Sebaya

Langkah-langkah  penerapan tutor sebaya menurut

Saminanto (2010) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

Guru harus memilih materi pembelajaran dan membaginya
menjadi sub-sub materi.

Guru membentuk kelompok siswa secara heterogen. Siswa
yang penguasaan materinya sangat baik atau siswa yang
ditunjuk sebagai tutor pada kelompok-kelompok yang sudah
dibentuk.

Saat pelaksanaan, maka masing-masing kelompok akan
mempelajari materi yang akan dipandu oleh tutor (siswa yang
pandai).

Guru harus memberi kesempatan kepada tutor untuk
mempersiapkan materi yang ditentukan guru, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.

Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi
sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru tetap sebagai
narasumber.

guru harus meluruskan, jikalau ada siswa yang keliru konsep
dan guru juga harus membuat kesimpulan dari pembelajaran
tersebut.

Langkah-langkah tutor sebaya menurut Sani (2013) adalah:
guru terlebih dahulu membentuk kelompok belajar siswa.
Minimal satu kelompok beranggotakan 3 sampai 4 orang
dengan beragam kemampuan. Setiap kelompok harus memiliki
satu orang siswa yang memiliki kemampuan tinggi untuk

dijadikan sebagai tutor.
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tahap kedua adalah guru harus menjelaskan cara penyelesaian
setiap tugas dalam kelompok dengan bimbingan tutor sebaya.
Menjelaskan wewenang dan tanggung jawab setiap anggota
kelompok.

guru menjelaskan materi pembelajaran kepada seluruh siswa
sebelum diskusi dalam kelompok dan guru memberi
kesempatan untuk tanya jawab apabila masih ada materi yang
belum dipahami siswa.

guru memberi tugas kepada siswa dengan catatan khusus,
bahwa siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas, maka
dapat meminta bimbingan kepada teman yang ditunjuk sebagai
tutor. Namun, tetap dalam pantauan guru.

guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian.

guru, tutor, dan peserta didik memberikan evaluasi proses
belajar mengajar untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan
putaran berikutnya.

Berdasarkan paparan teori di atas, maka dapat disimpulkan

langkah-langkah tutor sebaya yang akan diterapkan dalam

penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Guru menyiapkan sub materi yang akan dibahas oleh masing-
masing turor

Gur harus menentukan siapa yang akan menjadi tutor dengan
mengacu pada nilai akademik siswa. Nilai siswa yang selalu
tinggi atau daya serap tinggi akan dijadikan sebagai tutor.
Untuk membagi kelompok harus disesuaikan dengan jumlah
tutor yang tersedia.

Setelah ditentukan tutor, maka guru akan memberi arahan
untuk menjelaskan tugas dan tanggung jawab masing-masing
tutor. Tugas dan tanggunjawab tutor sudah ditentukan guru

sebelumnya.
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Guru memberikan pelatihan kepada tutor hingga tutor
memahami materi yang akan dibagikan kepada teman
sejawatnya. Pelatihan ini dilakukan di luar jam pembelajaran.
Guru melatih tutor agar mampu berbagi pengetahuan kepada
rekan sejawatnya sesuai materi yang akan dipelajari dalam
kelompok. Guru harus menekankan pada tutor agar mereka
memiliki sikap yang mau mendengar dan memotivasi rekan
sejawatnya.

Saat penerapan pembelajaran tutor sebaya, guru harus
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada seluruh siswa
secara tuntas dan jelas.

Guru harus memberi instruksi dan memastikan bahwa seluruh
siswa sudah duduk berdasarkan kelompok yang sudah
ditentukan oleh guru sebelumnya.

Guru memberikan kesempatan kepada tutor untuk menjelaskan
sub materi pembelajaran yang sudah diterima kepada tutee.
Guru harus berkeliling menghampiri setiap kelompok,
mengamati dan membantu jika ada kelompok yang mengalami

kesulitan mengerjakan soal atau materi pembelajaran.

10) Setelah kegiatan pembelajaran selesai guru mengadakan

evaluas bersama. Evaluasi bersama ini dilakukan oleh guru
dengan tutor maupun dengan tutee. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan masukan tentang kendala yang harus diperbaiki
pada pembelajaran berikutnya. (Djamarah, 2006)

Kelebihan Metode Pembelajaran Tutor teman Sebaya

Menurut Djamarah dan Zain (2013) metode Tutor Sebaya

mempunyai beberapa manfaat, diantaranya yaitu:

1)

2)

ada kalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang
mempunyai perasaan takut atau enggan kepada guru,
bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat

memperkuat konsep yang sedang dibahas. Memberitahukan
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kepada anak lain, maka seolah-olah ia menelaah serta
menghapalkannya kembali,

3) bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri
memegang tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas dan
melatih kesabaran,

4) mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga
mempertebal perasaan sosial.

Menurut Sudjana (2005) menjelaskan keunggulan metode

Tutor Sebaya adalah sebagai berikut :

1) peserta didik akan dapat merasakan bahwa pembelajaran
menjadi miliknya sendiri karena peserta didik diberi
kesempatan yang luas untuk berpartisipasi

2) peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran,

3) tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga
akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar-
membelajarkan diantara peserta didik

4) dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi
peserta didik karena sesuatu yang dialami dan disampaikan
peserta didik mungkin belum diketahui sebelumnya oleh
pendidik.

Kekurangan Metode Pembelajaran Tutor teman Sebaya

Menurut Djamarah dan Zain (2013) selain mempunyai
beberapa manfaat, metode pembelajaran Tutor Sebaya juga
mempunyai kekurangan. Kekurangan metode Tutor Sebaya ialah :

1) Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang
memuaskan,

2) ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena takut

rahasianya diketahui kawannya,
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3) ada Kkelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar
dilaksanakan, karena perbedaan kelamin antara tutor dengan
siswa yang diberi program perbaikan,

4) bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang tepat
bagi seorang atau beberapa orang siswa yang harus dibimbing,

5) tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya
dapat mengerjakannya kembali kepada kawan-kawannya.

Kelemahan metode pembelajaran Tutor Sebaya menurut

Sudjana (2005) ialah sebagai berikut :

1) membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dari waktu
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya,

2) aktivitas dan pembicaraan dalam pembelajaran cenderung akan
didominasi oleh peserta didik yang bisa atau senang berbicara
sehingga peserta didik lainnya lebih banyak mengikuti jalam
pikiran,

3) dan pembelajaran dapat menyimpang dari arah pembelajaran.

B. Kerangka Berpikir

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah motivasi
belajar yang masih kurang. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak psikis yang bersifat intelektual yang ada dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar
dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu
tujuan tertentu. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
adalah metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Metode tutor sebaya merupakan wahana penemuan dan
pengembangan konsep. Di dalam proses pembelajaran terjadi interaksi
antara siswa yang satu dengan siswa lain dalam memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru sehingga terjadi sikap meneliti, kerjasama,
tanggung jawab, dan tekun. Setelah menggunakan metode ini maka

motivasi belajar siswa akan lebih baik dari sebelumnya yang hanya
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menggunakan metode biasa saat belajar. Adapun kerangkar berpikir dapat

digambarkan sebagai berikut

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir

Siswa

Proses Pembelajaran

Kelas Eksperimen
Menggunakan Metode
Tutor Teman Sebaya

Angket

Kelas Kontrol
Menggunakan
Metode Ceramah

Angket

Melihat Motivasi Belajar Pada
Kelas Eksperimen Dengan
Metode Tutor Teman Sebaya

Melihat Motivasi Belajar Pada
Kelas Kontrol Dengan Metode
Ceramah

Terdapat Pengaruh Yang
Signifikan Terhadap
Motivasi Belajar Siswa

C. Hipotesis Penelitian

Tidak Terdapat Pengaruh
Yang Signifikan Terhadap
Motivasi Belajar Siswa

Hipotesis adalah jawabans sementara terhadap masalah penelitian,

dimana rumusan masalah penelitian ini dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

didasarkan pada teori yang relevan, sebelum didasarkan pada fakta-fakta

empiris diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2017).

Berdasarkan kajian teori dalam penelitian terdahulu serta kerangka

berpikir yang telah dikemukakan. Maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah :
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Ha: Terdapat Pengaruh Penerapan
Metode Tutor
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Ho :

Metode
Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar
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Pembelajaran

Tidak Terdapat Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran

Metode Tutor Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

No Judul Hasil Persamaaan Perbedaan

1 Dwi Suci Terdapat Sama-Sama  Lokasi penelitian,
Nekmah yang Pengaruh Meneliti dan Penelitian ini
berjudul Metode Mengenai Menggunakan
“Pengaruh Pembelajaran  Pengaruh Dua Variabel Y
Metode Tutor Teman Metode Yaitu Minat dan
Pembelajaran  Sebaya Pembelajaran  Hasil Belajar,
Tutor Sebaya Terhadap Tutor Sedangkan
Terhadap Minat  dan Teman Penelitian  yang
Minat dan Hasil Belajar Sebaya. Dilakukan Hanya
Hasil Belajar Ilmu Menggunakan
lImu Pengetahuan Satu Variabel Y
Pengetahuan  Alam Yaitu  Motivasi
Alam Terpadu Belajar
Terpadu”

2 Merly Haryani Terdapat Sama-Sama  Lokasi penelitian
yang berjudul Pengaruh Meneliti dan Penelitian ini
“Pengaruh Penggunaan  Metode Menggunakan
Metode Metode Pembelajaran  Variabel Y
Pembelajaran  Pembelajaran Tutor Teman Berupa Hasil
Tutor Teman Tutor Teman Sebaya. Belajar
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DYLINS NIN 1w o1dio YoH ®)

Metode Tutor
Teman Sebaya
(Peer
Teaching)
Terhadap
Keterampilan
Membaca
Bahasa Arab
Siswa
Madrasah
Tsanawiyah
Tarbiyah
Mazniyah

Tutor Teman
Sebaya (Peer
Teaching)
Terhadap
Keterampilan
Membaca
Bahasa Arab
Siswa
Madrasah
Tsanawiyah
Tarbiyah
Mazniah
Kota Jambi

Sebaya.

No Judul Hasil Persamaaan Perbedaan
Sebaya Sebaya Sedangkan
Terhadap Terhadap Peneliti
Hasil Belajar Hasil Belajar Menggunakan
Matematika Matematika Variabel Y
Siswa Kelas Siswa Kelas Berupa Motivasi
VIl Materi VIII  Materi Belajar Siswa
Faktorisasi Faktorisasi
Suku Aljabar Suku Aljabar
Di SMP Di Smp
Adabiyah Adabiyah
Palembang Palembang

3 Shinta Terdapat Sama-Sama  Lokasi penelitian
Anggraini Pengaruh Meneliti dan Penelitian ini
yang berjudul Penerapan Metode Menggunakan
“Pengaruh Metode Pembelajaran  Variable Y
Penerapan Pembelajaran Tutor Teman Berupa

Kertetampilan
Membaca Bahasa
Arab, Sedangkan
Peneliti
Menggunakan
Variabel Y
Berupa Motivasi

Belajar Siswa.
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DYLINS NIN 1w o1dio YoH ®)

No Judul Hasil Persamaaan Perbedaan
Kota Jambi”

4 Ratika Terdapat Sama-Sama  Lokasi penelitian
Yuniarti yang Pengaruh Meneliti dan Penelitian ini
berjudul Penerapan Mengenai Menggunakan
“Pengaruh Model Motivasi Variabel X
Penerapan Pembelajaran Belajar Siswa Berupa  Model
Model Kooperatif Pembelajaran
Pembelajaran  Tipe Talking Kooperatif Tipe
Kooperatif Stick Talking Stick
Tipe Talking Berbantuan Berbantuan
Stick Media Media  Choose
Berbantuan Choose Number
Media Choose Number Sedangkan
Number Terhadap Peneliti
Terhadap Motivasi Menggunakan
Motivasi Belajar Siswa Variabel X
Belajar Siswai di ~ Pondok Berupa Metode
di SMP Pesantren Pembelajaran
Pondok Zulhijjah Tutor Teman
Pesantren Sebaya
Zulhijjah

5 Liva Adia Terdapat Sama-Sama  Penelitian ini
Nursila yang Pengaruh Meneliti Menggunakan
berjudul Metode Motivasi Variabel X
“Pengaruh Pembelajaran Belajar Siswa Berupa Metode
Penggunaan Inkuiri Pembelajaran
Metode Terbimbing Inkuiri
Pembelajaran  Terhadap Terbimbing
Inkuiri Motivasi Sedangkan
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandasan filsafat positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel, pengumpulan data, analisis data bersifat statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

. Desain Penelitian

Desain atau jenis penelitian yang dipakai yakni eksperimen.
Sampel terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen diberikan metode pembelajaran tutor teman sebaya, sedangkan
kelas kontrol tidak diberikan metode pembelajaran tutor teman sebaya.

Desain penelitian ini yaitu Quasi experimental tipe Nonequivalent
control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang
masing-masing dipilih berdasarkan kelompok yang sudah ada. Bagan
desain penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Post-test
Eksperimen X (o]
Kontrol 0O,

(Sugiyono, 2016)
Keterangan :

O1 = Hasil post-test kelompok eksperimen setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan metode tutor teman sebaya.
02 = Hasil post-test kelompok kontrol setelah mengikuti pembelajaran

dengan metode konvensional

35
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dilakukan kegiatan penelitian ini adalah di MTsN 8 Muaro
Jambi. Sekolah/tempat ini dipilih sebagai tempat penelitian atas dasar
melihat secara langsung bagaimana proses pembelajaran yang terjadi di
MTsN 8 Muaro Jambi, dan sehubungan dengan posisi peneliti yang berada
dalam jangkauan peneliti agar dapat melakukan penelitian secara efektif
dan efisien. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yaitu
pada tanggal 13 februari 2023 sampai dengan tanggal 07 maret 2023.
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek keseluruhan atau subjek yang memiliki kualitas yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono,2014). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa-siswi MTsN 8 Muaro Jambi.
2. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Cluster Sampling. Cluster Sampling adalah teknik
sampling yang yang digunakan untuk menentukan sampel bila
objek yang diteliti atau sumber data sangat luas. Adapun yang
menjadi sampel ini adalah siswa kelas VII B dan VII C MTsN 8

Muaro Jambi.

E. Variabel-variabel dan Perlakuan Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu sifat yang ditetapkan sebagai
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam
penelitian terdapat dua variabel yaitu :
a. Variabel bebas atau variabel predictor (independent variabel)
diberi notasi X adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau diduga memberikan suatu
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pengaruh timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel X dalam

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur variabel dalam penelitian (Sugiyono, 2009, him.102). Dalam

penelitian ini untuk memperoleh data yang akurat dan konkret serta sesuai

o
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ooooZ 3. penelitian ini adalah variabel penggunaan metode pembelajaran
gwvwa0 =
a20gd5 — tutor sebaya.
aLQLgo - . . . .
35539 < b. Variabel terikat atau variabel respon (dependent) adalah variabel
N = o
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32 ;L__J S 3 yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
gER2oc . bebas. Variabel Y dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
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dengan permasalahan yang diteliti, peneliti menggunakan teknik non tes.
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1. Definisi konseptual
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a. Motivasi Belajar Siswa

O,

Definisi operasional motivasi belajar dalam penelitian ini

DUINS NI X

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

adalah suatu keadaan yang mendorong perilaku belajar siswa

LD

untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar penting
artinya dalam proses belajar siswa, karena fungsinya yang
mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar.
b. Tutor Teman Sebaya

Metode tutor sebaya merupakan wahana penemuan dan
pengembangan konsep. Di dalam proses pembelajaran terjadi
interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, sehingga
terjadi sikap meneliti, kreatif, kerjasama, tanggungjawab, jujur,
disiplin dan tekun (Ahdayat,2014).

2. Definisi Operasional

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

a. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi Belajar siswa merupakan kondisi internal yang
mampu menimbulkan dorongan untuk belajar guna mencapai

tujuan dalam rangka memenuhi kebutuhan
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b. Tutor Teman Sebaya

38

Metode tutor sebaya adalah suatu metode pembelajaran yang

dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki

daya serap yang tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk

menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana siswa yang

menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan

latihan kepada teman-temannya yang belum faham terhadap

materi/latihan yang diberikan guru dengan dilandasi aturan

yang telah disepakati bersama dalam kelompok tersebut,

sehingga akan terbangun suasana belajar

bersifat kooperatif bukan kompetitif.

3. Kisi-kisi Instrumen
Tabel 3.2. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa

kelompok yang

Variabel | Indikator Pertanyaan Jumlah soal
Motivasi | Tekun dalam | 1,2,3,4 4
belajar | menghadapi tugas
Ulet dalam menghadapi | 5,6,7,8 4
kesulitan
Menunjukkan minat 9,10,11,12 4
Cepat bosan dengan | 13,14,15,16 4
tugas yang rutin
Senang mencari dan | 17,18,19,20 4
memecahkan  masalah
soal-soal
Jumlah butir soal 20

(Sumber: Lita Listiyani, 2020)
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui data-
data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas data menggunakan teknik Shapiro Wilk dalam SPSS
versi 25. alasan peneliti menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk
karena jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 50 orang.
Ketentuan pengujian ini adalah:

a. Jika nilai Asymp. Sig (signifikan) > 0,05 maka data
berdistribusi normal

b. Jika nilai Asymp. Sig (signifikan) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan apakah data
motivasi belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
homogen atau mempunyai varians yang sama atau tidak. Untuk
mengetahui  homogenitas data peneliti  menggunakan uji
Homogenity of Variance Test dalam SPSS. Taraf signifikan yang
digunakan yaitu a = 0,05. Jika nilai analisis data uji homogenitas >
a, maka data tersebut dapat dikatakan homogen sedangkan jika
nilai analisis data uji homogenitas < a, maka data tersebut
dikatakan tidak homogen.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab
hipotesis yang telah diajukan. Pengujian hipotesis data angket
belajar siswa dianalisis dengan menggunakan uji independent
sample t-test pada program statistik SPSS. Adapun analisis taraf
sig a = 0,05 yaitu jika hasil analisis data sig > a maka tidak ada
perbedaan antara dua perlakuan yang diberikan atau ditolak.
Sebaliknya, jika hasil analisis data sig < a maka terdapat perbedaan

antara dua perlakuan yang diberikan atau diterima, artinya motivasi
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belajar kelas eksperimen yang diajar dengan metode pembelajaran
tutor teman sebaya lebih baik dari pada motivasi belajar kelas
kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
Ukuran Efek (Effect Size)

Tujuan dilakukannya perhitungan Effect Size adalah untuk
melihat besarnya pengaruh metode pembelajaran tutor teman
sebaya terhadap motivasi belajar ilmu pengetahuan alam. Effect
Size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel
pada variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan, yang
bebas dari pengaruh besarnya sampel (Harlan,2017). Untuk
menghitung Effect Size pada uji t digunakan rumus Cohen’s
sebagai berikut:

Xe—X¢
Spooled
Keterangan :
D = cohen’s d effect size (besar pengaruh dalam persen)
Xt = mean treatment condition (rata-rata kelas eksperimen)
Xc = mean control condition (rata-rata kelas kontrol)

Splooled = Standar deviation (standar deviasi)

Untuk menghitung Splooed (Sgab) dengan rumus sebagai berikut :

\/(nl—l)sd12+(n2—1)sd2 2
Splooed =

nil+n2
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H. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik adalah suatu pertanyaan tentang bentuk fungsi
suatu variabel atau tentang nilai. Pengujian hipotesis statistik ialah
prosedur yang memungkinkan keputusan yang dibuat yaitu keputusan
untuk menolak atau tidak menolak hipotesis yang sedang dipersoal
(Sugiyono 2013).

Hipotesis statistic suatu metode atau cara untuk mengolah data
untuk menjadikan informasi yang nantinya akan digunakan untuk
mengambil sebuah kesimpulan dari kegiatan penelitian data yang
diperoleh dari kegiatan merupakan data mentah (Nurul dkk 2018).
Hipotesis statistik dalam penelitan ini adalah :

HO:pu=0

Ha:p#0

Keterangan :

# terdapat pengaruh signifikan penerapan metode tutor sebaya terhadap

motivasi belajar ilmu pengetahuan alam.



43

W - [
S
=
<
S
S -
N
3 —
LL
c
(3}
-
3
a g = K
>
(®)
o~ |2
o
o
N
v
=
O
o
[~
w
o
=
o
= S >
L ! o
b= £ @
2 & =
a milik UIN Sutha Jambi & s 18 |5 Statedlamic University of Sulthan Thaha S
c s Iz |8 |8 |£ |B zZ |12 |3
Hak Cipta Dilindungi _.:.um.m._._. rglang] S o 5 m S 2 nlvnu <
1. Dilarang mengutip selBgian’'&an afde selupnse kanytulis Ts.uﬂ.ﬁﬂ Shencpontumkl da ?m_..{ﬂ_u_,.mgﬂ spmiber ash:
a. Pengufipan hanya rmrr L52=1g ?%..:, ﬁw@_u_r;%nmwm@u? pENUlisgn karg @,_QT. @w.“_..r Ban lgporan, penulisan krifik atauw fir
: b. Pengutipan fidak rmegugikan rm_.u‘.um.._..‘ E@E.m Ejar _.__.mm_..;. Lm::.c_ L = =
2. Dilarang meam ﬁn.ﬂﬂ.;@ sebagaia ,mﬁ:; ot& sl nm _nu:..ﬁns._..__ﬂ ]mdu_n_ ,_\gn._f_..mu:uu_a.m fan um_u__, M Sutha Jomibz
© ) > = @ @ 2 [3) = =
= o o a1)] o n o o o0 )
e
_nJa 3 — o~ ™ < o © ~ © o




LUndodo ynjusa Wwojop Ul SN oAoy yrun|as noyg

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
SELET G EMLEH AR

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

IWID DUIng NI oo Buo A unBuyuaday uoyiBrisw yopy uodynBuayd g

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

g
a2
g
g
@
q
1]
@
Ire]
5]
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
£8]
]
q
1]
@
1
a
=
q
~
a
el
a
a
q
i
2
g
1
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

IQUIDE BYINS NI AW 03dio YOH @

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

kelas kontrol dan kelas maka hasil angket tersebut bisa diamati pada
tabel 4.1. dan tabel 4.2
Tabel 4.1 Hasil Angket Motivasi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil data berupa angket post-test yang disebarkan pada siswa

BAB IV

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

No Siswa Skor Siswa Skor
1 AP 46 AO 71
2 AR 45 AW 72
3 AS 66 BS 59
4 BS 39 DM 74
5 CJ 53 FS 49
6 EA 56 Fz 76
7 EF 62 Y 69
8 FB 63 JN 67
9 HM 55 MW 70

10 KS 52 NA 74

11 MN 40 NN 69

12 NS 62 NP 58
13 PW 48 NQ 65
14 RI 55 NZ 57
15 RR 56 RA 75
16 RT 42 RG 70
17 RW 63 RM 68
18 SA 65 RS 46
19 SB 49 RY 62

20 SF 54 SP 79

21 SH 56 SR 61

22 SN 50 SS 70

23 SS 55 TA 68

24 YA 55 us 63

25 72z 63 ZA 62
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Tabel 4.2 Hasil Angket Statistik Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Descriptives

Statistic  Std. Error

Motivasi Kelas
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Mean 66,16 1,614
VII B 95% Confidence  Lower 62,83

Interval for Mean  Bound

Upper 69,49

Bound
5% Trimmed Mean 66,57
Median 68,00
Variance 65,140
Std. Deviation 8,071
Minimum 46
Maximum 79
Range 33
Interquartile Range 10
Skewness -,859 ,464
Kurtosis ,623 ,902
Mean 54,00 1,551
95% Confidence  Lower 50,80
Interval for Mean  Bound

Upper 57,20

Bound
5% Trimmed Mean 54,17
Median 55,00
Variance 60,167
Std. Deviation 7,757
Minimum 39
Maximum 66
Range 27
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Interquartile Range 14
Skewness -311 464
Kurtosis -,666 ,902

Berdasarkan Tabel data yang diperoleh, bisa dilihat
bahwasanya hasil angket pada kelas eksperimen yaitu dengan nilai
mean sebesar 66,16 dan pada kelas kontrol memiliki nilai mean
sebesar 54,00.

Uji Normalitas
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.  Statistic Df  Sig.
Motivasi kelas VII B ,150 25 ,149 944 25 179

belajar  kelas VII C ,129 25 ,200 ,950 25 ,246

siswa

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Bersumberkan pada hasil uji normalitas yang telah dilakukan
dengan mempergunakan uji Shapiro-Wilk pada Tabel 4.3, diperoleh
post-test pada kelas yang tidak menerapkan metode tutor teman sebaya
sebesar sig 246 > a = 0,05. Data ini mempunyai nilai sig yang
jumlahnya lebih besar dari 0,05 yang artinya data tersebut sudah
dikatakan normal. Sementara itu pada post-test kelas eksperimen yang
menerapkan metode tutor teman sebaya diperoleh sig 145 > a = 0,05
oleh karena itu data tersebut juga dapat dikatakan normal. lalu, bisa
diartikan bahwasanya uji normalitas yang diperhitungkan pada data
hasil angket motivasi dari dua kelas berdistribusi normal.
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3. Uji Homogenitas
Tabel 4.4Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariance

Levene
Statistic dfl  df2 Sig.
Motivasi Based on Mean ,047 1 48 ,830
belajar  Based on Median ,007 1 48 ,935
siswa Based on Median and ,007 1 47,431 ,935
with adjusted df
Based on trimmed mean ,028 1 48 ,868

Bersumberkan pada hasil uji Homogeneity of Variance Test
pada Tabel data kelas kontrol (VII C) dan kelas (VII B) eksperimen
didapatkan nilai sig 848 hal ini berarti nilai yang diperoleh lebih besar
dari pada taraf sig uji yaitu 0,05. Dengan kata lain data perhitungan di

atas memiliki varian yang homogen.
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Independent Samples Test
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95%
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Sig. Error Interval of the
(2- Diffe Difference
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Motiv Equal ,047 ,830 5,43 48 ,000 2,239 7,659 16,661
varia 1
nces
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med
Equal 5,43 47,9 ,000 2,239 7,658 16,662
varia 1 25
nces
not
assu
med
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Bersumberkan pada hasil perhitungan tabel 4.5 bisa dilihat

bahwasanya nilai sig dari pengujian data independent sampel t-test

0.000 < 0,05, oleh sebab itu dari kedua hipotesis yang sudah diuraikan

bisa diambil keputusan bahwa Ha disetujui seangkan Ho ditolak. Hal

ini memiliki makna bahwasanya terdapat perbedaan yang signifikan

antara kelas yang tidak menerapkan metode pembelajaran tutor teman
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sebaya dengan yang menerapkan metode pembelajaran tutor teman
sebaya terhadap motivasi belajar siswa MTsN 8 Muaro Jambi.

Ukuran Efek (Effect Size)
Untuk menghitung besar kecilnya effect size pada penelitian ini

menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:

1) Dari perhitungan yang sudah dilakukan ditemukan :
M = 66,12
M = 54,00
Sd =8,071
Sd = 7,757
2) Untuk menghitung Spooted (Sgap)

J(nl—l) sd2+(n,—1) sd,?

Splooed =
ni1+n2
5-1)8,0712 +(25-1)7,7572
Splooed :J(z 1)8,0712 +(25-1)7,757
25425
24)65,14 +(24)60,1
Splooed = e +(24)60.17
50
Splooed = 3,007
50
Splooed =+/60,14
Splooed = 7,75
3) Menghitung effect size
_ Xp—%c
- Spooled
_ 66,16—54,00
- 775
_ 12,16
© 7,75
d=1,56

Berdasarkan hasil yang didapatkan, didapatkan besarnya
nilai dari effect size pada penelitian yang diberikan yaitu sebesar

1,56 dengan persentase 93,3%. Hasil ini memperlihatkan
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bahwasanya pengaruh penerapan metode pembelajaran tutor teman
sebaya terhadap motivasi belajar ilmu pengetahuan alam berada
pada kategori tinggi. Pada gambar 4.1 dapat amati perbedaan
persentase motivasi belajar ilmu pengetahuan alam kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Gambar 4.1 Perbedaan persentase motivasi belajar kelas

eksperimen dan kelas kontrol

120,0%

100,0%

80,0%

60,0%

40,0% -—

20,0% —

0,0% - - - . .

indikator indikator indikator indikator indikator
1 2 3 4 5

= Kelas Kontrol
m Kelas Eksperimen

Keterangan :
Indikator 1 : Tekun dalam menghadapi tugas
Indikator 2 : Ulet dalam menghadapi kesulitan
Indikator 3 : Menunjukan minat
Indikator 4 : Cepat bosan pada tugas yang rutin
Indikator 5 : Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
Berikut ini hasil angket motivasi kelas kontrol yang tidak
menerapkan metode pembelajaran tutor teman sebaya bahwa diperoleh

persentase dari tiap-tiap indikator yang dapat dilihat dari tabel 4.5 berikut :
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Tabel 4.6Persentase indikator motivasi kelas kontrol

Variabel Indikator Skor Persentase
Motivasi Belajar 1 238 59,5 %
2 298 745 %
3 268 67 %
4 292 73 %
5 254 63,5 %

Kemudian untuk hasil angket yang sudah diisi oleh para siswa dari
kelas eksperimen yang menerapkan metode pembelajaran tutor teman
sebaya maka didapatlah persentase dari lima indikator yang bisa dilihat
pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.7Persentase indikator motivasi kelas eksperimen

Variabel Indikator Skor Persentase
Motivasi Belajar 1 324 81 %
2 378 94,5 %
3 368 92 %
4 389 97,25 %
5 381 95,25 %

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis
pengaruh yang bermakna untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
pembelajaran tutor sebaya terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA di MTsN 8 Muaro Jambi
dilaksanakan 2 kali pertemuan dalam seminggu.

Pada saat dilaksanakannya penelitian menggunakan metode
pembelajaran tutor teman sebaya terdapat sejumlah kendala yang dialami
oleh peneliti yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mengkondisikan kembali keadaan kelas ketika terjadi perputaran antar
kelompok dan sukar untuk menentukan tutor yang tepat. Akan tetapi

peneliti dapat mengatasi hal tersebut dengan mengarahkan agar tutorlah
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yang berputar dari kelompok satu ke kelompok lainnya, sehingga dapat
meminimalisir waktu untuk mengkondisikan keadaan kelas. Kemudian
peneliti juga dapat mengatasi masalah mengenai sukar menentukan tutor
yang tepat dengan cara memilih dua tutor di setiap kelompoknya agar tutor
yang kesulitan menyampaikan materi kepada anggota kelompoknya lebih
leluasa ketika di dampingi oleh tutor lainnya.

Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 didapatkan bahwa persentase
indikator angket motivasi belajar kelas kontrol yang tidak menerapkan
metode pembelajaran tutor teman sebaya diketahui indikator 2 (Ulet dalam
menghadapi kesulitan) merupakan indikator yang memiliki presentase
paling tinggi yaitu dengan skor 298 (74,5%) dan indikator 1 (Tekun dalam
menghadapi tugas) merupakan indikator yang memiliki jumlah presentase
terkecil yaitu dengan skor 238 (59,5%). sedangkan persentase indikator
angket motivasi belajar pada kelas eksperimen yang menerapkan metode
pembelajaran tutor teman sebaya diketahui indikator 4 (Cepat bosan pada
tugas yang rutin) merupakan indiktor dengan presentase tertinggi yaitu
dengan skor 389 (97,25%) dan indikator 1 (Tekun dalam menghadapi
tugas) merupakan indikator dengan presentase terkecil yaitu dengan skor
324 (81%).

Pada kelas Eksperimen hasil rata-rata lebih tinggi dikarenakan
metode pembelajaran tutor teman sebaya melibatkan siswa secara
langsung dan lebih aktif, kegiatan proses pembelajaran menjadi semakin
menarik dan menyenangkan sehingga siswa tidak mudah merasa jenuh dan
bosan saat belajar. Hal ini sebanding dengan teori Ruseno (2010) yang
berpendapat bahwa pembelajaran yang menerapkan metode tutor teman
sebaya dapat memberikan keleluasaan kepada anak didik yang bertinak
sebagai tutor untuk memaksimalkan metode dalam menjelaskan materi
kepada teman- temannya.

Sedangkan hasil angket motivasi belajar pada kelas kontrol
diketahui lebih rendah dari pada kelas eksperimen dikarena pada kelas

tersebut masih menggunakan pendekatan dengan metode pembelajaran
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S oeoZ 3 pelajaran dan guru sehingga mengakibatkan siswa menjadi lebih pasif. Hal
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FEER-E — ini sesuai dengan teori dari Sudjana (2009), “Pembelajaran yan
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322a £ = informasi dengan lisan kepada sejumlah pendengar”. Tindakan tersebut
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c Z pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan pendekatan ceramah

(Sudirman, 2006)
Metode Pembelajaran Tutor Teman Sebaya memberikan
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kesempatan siswa untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri, saling

LD

mendiskusikan materi dengan teman satu tim dalam menuntaskan tugas
yang diserahkan oleh guru. Dalam proses tersebut para siswa-siswi akan
dapat berinteraksi langsung dengan teman sebayanya dalam menjabarkan
masalah dan mengkonstruksi pengetahuannya melalui pengkajian. Anak
didik dapat mengoptimakan kemahiran yang dimilikinya untuk
mengumpulkan informasi dan saling bertukar pikiran. Hal ini akan
menjadikan pembelajaran lebih berarti sehingga siswa lebih mudah

memahami materi.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

i
et



IoBoges yoiunciadiuaw Buouoa 7

1000 LB UL
A R Rk

5 NL

undodo 3N juad Woop Ul SNy oAoy Yruna

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

==
(B ~
0,
O
- o BAB V
soold 3. PENUTUP
3235 — A. Kesimpulan
i o
= o i Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka hasil dari
: ‘5 j rumusan masalah adalah :
. T:: a 1. Skor motivasi belajar siswa yang menerapkan metode pembelajaran
0 i . -
E_ 3 tutor teman sebaya diperoleh nilai tertinggi 79 dan nilai terendah 46
Ef =, didapat nilai rata-rata = 66,16 dan Standar Deviasi (SD) = 8,071
|
-

2. Skor motivasi belajar siswa yang tidak menerapkan metode
pembelajaran tutor teman sebaya diperoleh nilai tertinggi 66 dan nilai
terendah 39 didapat nilai rata-rata = 54,00 dan Standar Deviasi (SD) =
1,757

3. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada Tabel 4.4 diperoleh dengan
nilai sig (2 tailed) = 0,000 < a = 0,05. Karena data hasil Uji Hipotesis

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o
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kurang dari 0,05 maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam

DUINS NI X

penelitian ini diterima.

4. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus cohen’s

LD

maka didapatkan besar signifikan pengaruh penerapan metode
pembelajaran tutor teman sebaya terhadap motivasi belajar sebesar
1,56 sesuai dengan Kriteria interpretasi nilai cohen’s yaitu sebesar
93,3% dengan kategori tinggi.

Sehingga penulis dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh penerapan metode pembelajaran tutor teman sebaya terhadap
motivasi belajar ilmu pengetahuan alam.

B. Saran
1. Bagi Peserta Didik

Pada proses pembelajaran berlangsung diharapkan agar lebih aktif

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

dan lebih konsentrasi agar mendapatkan hasil maksimal.
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Metode pembelajaran tutor teman sebaya dapat dijadikan salah satu
alternatif bagi guru sebagai salah satu upaya meningkatkan
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan lebih memahami bagaimana

pelaksanaan metode pembelajaran tutor teman sebaya, sehingga
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a
-
0,
T
o UJI NORMALITAS
.
Case Processing Summary
; Cases
Z Valid Missing Total
& kelas N Percent | N Percent N Percent
Motivasi | kelas 25| 100,0% 0 0,0% 25| 100,0%
belajar eksperimen
siswa kelas kontrol 25| 100,0% 0 0,0% 25| 100,0%
8]
Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error
Motivasi kelas Mean 66,16 1,614
belajar siswa | eksperime |95% Confidence Lower Bound 62,83
n Interval for Mean Upper Bound 69,49
5% Trimmed Mean 66,57
Median 68,00
Variance 65,140
Std. Deviation 8,071
Minimum 46
Maximum 79
Range 33
Interquartile Range 10
Skewness -,859 464
Kurtosis ,623 ,902
kelas Mean 54,00 1,551
kontrol 95% Confidence Lower Bound 50,80
Interval for Mean Upper Bound 57,20
5% Trimmed Mean 54,17
Median 55,00
Variance 60,167
Std. Deviation 7,757
Minimum 39
Maximum 66
Range 27
Interquartile Range 14
Skewness -,311 464
Kurtosis -,666 ,902

IquUD uIp



70

Sig.
,179
,246

25
25

df

Shapiro-Wilk
,944
,950

Statistic

*

Sig.
,149
,200

df
25
25

Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov®

Statistic
,150
,129

Kelas
Motiva |kelas

eksperimen

kelas kontrol

Si

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

belajar
siswa

@ Hak ciptq  Jilik UIN § State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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- Case Processing Summary
0 81
258 | Cases
= [im] o Z . .
3% |a Valid Missing Total
_‘J';LE £ S Kelas N | Percent | N |Percent| N | Percent
:—";ﬁéc Motivasi kelas eksperimen 25| 100,0% 0] 0,0%| 25|100,0%
- ¥ belajar siswa kelas kontrol 25| 100,0% 0] 0,0%| 25]|100,0%
= 3
~ i = Descriptives
E Q E‘ Kelas Statistic | Std. Error
3%  |Motiva |kelas Mean 66,16 1,614
) g Si eksperime |95% Confidence Lower Bound 62,83
E i belajar |n Interval for Mean Upper Bound 69,49
& ,} siswa 5% Trimmed Mean 66,57
83 Median 68,00
o< Variance 65,140
B 3 Std. Deviation 8,071
f_f;,j Minimum 46
b ; Maximum 79
:'-:; ’-,: Range 33
Sa Interquartile Range 10
Fa ¥
85 Skewness -,859 464
% g Kurtosis 623 902
ga kelas Mean 54,00 1,551
E ﬁ kontrol 95% Confidence Lower Bound 50,80
@
:Lj é Interval for Mean Upper Bound 57,20
S 5% Trimmed Mean 54,17
9‘_,. 5 Median 55,00
o Z
B Variance 60,167
g8 Std. Deviation 7,757
B ~f_ Minimum 39
©
= Maximum 66
g Range 27
=
= Interquartile Range 14
- Skewness -,311 464
= Kurtosis -,666 902
3 <)
&
(8]
= o
[u] =
2 >
3 a
=] 3
g g,

Y



72

ol |l wvn [0}
o MO M ™M ©
=] 0] & O™ [oe]
Sl » oo ]
Q| O M 1| ©O
NIRIRIN <
© <
— | | —
(Vi
o
O N~ |~ [oe)
= S O © [a\]
ol 22|35 |a
S| E
8 5
3| o
> 2
Y—| @
o| d
=
(5]
c
(5] d=
S W. c
: s |E
T S |E
“— c| < =
o | ©
o s|s|ls | E
8 |elele | E
~ 222 55
c| | S =
ol o] o G| ©
ol Tl T BT
A B B3 3 A
T T T T O
MmN Mm o
©
=
— ol
[75) wn
C
2 8
5 =
@ Hak ciptq = 8 mbi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
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a
-~
0.
5
o UJI INDEPENDENT T-TEST
3,
Group Statistics
E Std. Std. Error
= Kelas N | Mean | Deviation Mean
Motivasi belajar kelas eksperimen 25| 66,16 8,071 1,614
éiswa kelas kontrol 25| 54,00 7,757 1,551
3
=}
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. | Confidence
Sig. | Mean | Error | Interval of the
(2- | Differ | Differ | _Difference
F |Sig.| T df |tailed) | ence | ence |Lower| Upper
Motiva |Equal ,047| 835,431 48| ,000| 12,16| 2,239| 7,659| 16,66
Si variances 0 0 1
belajar |assumed
siswa | Equal 5,431 | 47,92 ,000| 12,16| 2,239| 7,658| 16,66
variances 5 0 2
not
assumed
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN

ata Pelajaran

Materi Pokok

Sub Pokok

Alokasi Waktu

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

KI.1.
KI.2.

KI.3.

Kl.4.

KIL5.

(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

: MTsN 8 Muaro Jambi
. IPA Terpadu

- VII/11 (Genap)

: Pemanasan Global

: Efek Rumah Kaca

: 2JP x 40 Menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

rIOY
il

o
T

el

-3.9 Menganalisis perubahan iklim dan | 3.9.1 Menjelaskan pengertian efek

dampaknya bagi ekosistem rumah kaca.

3.9.2 Menjelaskan proses terjadinya

pemanasan global.

]!

I€

-\.
el

C. Tujuan Pembelajaran

3.9.1 Siswa dapat mengetahui pengertian efek rumah kaca.

3.9.2  Siswa dapat Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global.

D. Materi Pembelajaran

1)

2)

Pengertian Efek Rumah Kaca

Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika
gas-gas rumah kaca di atmosfer Bumi memerangkap radiasi panas dari
Bumi.

proses terjadinya pemanasan global.

Prosesnya, yaitu ketika radiasi sinar Matahari mengenai permukaan
Bumi, maka akan me- nyebabkan Bumi menjadi panas. Radiasi panas
Bumi akan dipancarkan lagi ke atmosfer. Panas yang kembali
dipantulkan oleh Bumi terhalang oleh polutan udara sehingga
terperangkap dan dipantulkan kembali ke Bumi. Proses ini akan
menahan beberapa panas yang terperangkap kemudian menyebabkan

suhu Bumi meningkat.

E. Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran

Pendekatan : Scientific approach / limiah
Metode : Tutor Teman Sebaya, Diskusi Tanya Jawab
Model Pembelajaran : Cooperative Learning




LA

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

i G A

a3d 9

uodynBu

LI Ay

LE=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7
YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

76

T
Q
0,
®
~ F. Media, Alat Dan Sumber Belajar
5 3. Media : Gambar
o = Alat : Spidol, Papan tulis
fj z Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017.
S w Buku Siswa Mata Pelajaran IPA. Jakarta:
e 3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Q. D
E: o G Langkah-Langkah Pembelajaran
;': o Deskripsi Alokasi
E_ Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
G

Pembukaan | 1. Guru mengucap salam 1. Siswa menjawab | 10 menit

2. Guru meminta siswa salam

untuk berdoa 2. Siswa berdo’a
3. Guru menunjukkan rasa menurut
empati dengan kepercayaan
menanyakan kabar siswa masing-masing
4. Guru mengecek | 3. Siswa
kehadiran siswa mengucapkan
p 5. Guru memberikan hadir ketika
motivasi dan apsepsi namanya disebut
- 6. Guru memberikan | 4. Siswa
gambaran tentang materi mendengarkan
; pembelajaran tujuan
7. Guru menyampaikan pembelajaran

tujuan pembelajaran

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

Inti Mengamati 60 menit
f 1. Guru memberikan | 1. Siswa mengamati
kesempatan untuk siswa gambar yang
| mengamati gambar dibawa guru
ilustrasi pemanasan

global yang di bawa

=
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T

LB B L | BN R Y

T

T

LG OUTOE kIO S0 O]

T

1. Guru

Menanya

1. Guru bertanya apa yang
kalian ketahui tentang
efek rumah kaca ?

2. Guru bertanya tentang

bagaimana proses
terjadinya ~ pemanasan
global ?

Mengasosiasikan

1. Siswa dibagi menjadi 5
kelompok untuk
melakukan diskusi

2. Guru membagikan tutor
tiap kelompok

3. Guru memberikan

materi yang akan di
diskusikan siswa yang
dipandu oleh tutor

4. Guru

meminta  siswa

untuk mendiskusikan

Mengkomunikasikan

meminta  siswa

untuk  menyampaikan
hasil diskusi di depan

kelas

2. Siswa menjawab

3. Siswa duduk
sesuai dengan
kelompok

4. Siswa mencari
informasi dan
siswa

mendiskusikan
materi

diberikan

5. Siswa
menyampaikan

hasil diskusi

yang

Penutup

1. Guru

2. Guru

meriview hasil
kegiatan pembelajaran

beserta  siswa
menyimpulkan  materi

pembelajaran

1. Siswa
menyimpulkan
pembelajaran

10 menit

IQUUD [ UIPPULDS DUDUL UDUIAS JO AlSISAIUN DILUDIS| 81D
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T

3. Guru melakukan
penilaian dan rifleksi

terhadap kegiatan

LB B L | BN R Y

pembelajaran

4. Guru memberikan tugas | 2. Siswa  mencatat

T

sebagai tindak lanjut tugas yang

T

5. Guru menutup pelajaran diberikan

LG OUTOE kIO S0 O]

dengan mengucap salam | 3. Siswa menjawab

salam

H. Penilaian
1) Penilaian sikap (afektif) dilakukan selama proses pembelajaran
2) Penilaian Keterampilan (psikomotor) partisipasi dalam pembelajaran

3) Penilaian pengetahuan (Kognitif) dilakukan dalam penugasan

Jambi, Feb 2023

%uru Matapelajaran Peneliti

o]

a

3

3,

ABNATUN RIF’AH, S.S| IISMA PAZELA

NIP.199407022019032011

2

NIM. 207190092
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN

ata Pelajaran

Materi Pokok

Sub Pokok

Alokasi Waktu

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

KI.1.
KI.2.

KI.3.

Kl.4.

KIL5.

(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

: MTsN 8 Muaro Jambi

. IPA Terpadu

- VII/11 (Genap)

: Pemanasan Global

: Penyebab Pemanasan Global

: 3JP x 40 Menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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~ B. Kompetensi Dasar dan Indikator

=] KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

+3.10  Menganalisis perubahan 3.9.3 Mendeskripsikan ~ pemanasan
= T . global.

o Iklim dan dampaknya bag 3.9.4 Mendeskripsikan penyebab
':i ekosistem terjadinya pemanasan global.

3

o

I€

C. Tujuan Pembelajaran

3.9.3
3.94

Siswa dapat menjelaskan apa itu pemanasan global.
Siswa dapat menjelaskan apa saja penyebab terjadinya

pemanasan global.

D. Materi Pembelajaran

1. Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk

menggambarkan peningkatan suhu rata-rata atmosfer Bumi dan lautan

secara bertahap, serta sebuah perubahan yang diyakini secara

permanen mengubah iklim Bumi.

2. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pemanasan global di

anta ranya, adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Emisi CO, yang berasal dari pembakaran bahan bakar fosil
sebagai pembangkit tenaga listrik.

Emisi CO, yang berasal dari pembakaran gasoline sebagali
bahan bakar alat transportasi

Emisi metana dari hewan, lahan pertanian, dan dari dasar laut
Arktik.

Deforestation (penebangan liar) yang disertai dengan
pembakaran lahan hutan.

Penggunaan chlorofluorocarbons (CFCs) dalam refrigator
(pendingin).

Meningkatnya penggunaan pupuk kimia dalam pertanian.
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E. Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran

Pendekatan
Metode

: Scientific approach / limiah
. Tutor Sebaya, Diskusi Tanya Jawab
Model Pembelajaran : Cooperative Learning

F. Media, Alat Dan Sumber Belajar

Media
Alat
Sumber Belajar

: Gambar
: Spidol, Papan tulis

81

: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017.

Buku Siswa Mata Pelajaran IPA. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Deskripsi Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembukaan 1. Guru mengucap | 1. Siswa menjawab | 10 menit
salam salam
2. Guru meminta siswa | 2. Siswa berdo’a
untuk berdoa menurut
P 3. Guru menunjukkan kepercayaan
rasa empati dengan masing-masing
I menanyakan kabar | 3. Siswa
siswa mengucapkan
. 4. Guru mengecek hadir ketika
kehadiran siswa namanya disebut
5. Guru memberikan | 4. Siswa
I motivasi dan mendengarkan
j apsepsi tujuan
6. Guru memberikan pembelajaran
L gambaran  tentang
0 materi pembelajaran
D 7. Guru
I menyampaikan

QWD UIpRO
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T

D¢

tujuan pembelajaran

LB B L | BN R Y

T

[LIBE OLIOS kIO A1

T T

T

T

s

=

T

T

T

=

DA DD UBaulng 1O .n":-.ll‘:iJ-.':.".n"x!U"] JIUBDS Slo]g

Inti

Mengamati
2. Guru

kesempatan untuk siswa

memberikan

mengamati gambar

ilustrasi pemanasan
global yang di bawa
oleh guru

Menanya

3. Guru bertanya apa yang
kalian ketahui tentang
pemanasan global ?

4. Guru bertanya apa saja
penyebab terjadinya

pemanasan global?

Mengasosiasikan

5. Siswa dibagi menjadi 5
kelompok untuk
melakukan diskusi

6. Guru membagikan tutor
tiap kelompok

7. Guru memberikan
materi yang akan di
diskusikan siswa yang
dipandu oleh tutor

8. Guru meminta siswa
untuk mendiskusikan

Mengkomunikasikan

2. Guru meminta siswa
untuk  menyampaikan

hasil diskusi di depan

6. Siswa mengamati
gambar yang

dibawa guru

7. Siswa menjawab

8. Siswa duduk

sesuai dengan
kelompok

9. Siswa mencari
informasi dan
siswa

mendiskusikan
materi yang

diberikan

10.  Siswa
menyampaikan

hasil diskusi

100

menit

IQUUD [ UIR:
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T
Q
=
0,
= kelas
—|.  Penutup . Guru  meriview hasil | 8. Siswa 10 menit
7 . : .
o kegiatan pembelajaran menyimpulkan
i . Guru  beserta  siswa pembelajaran
%: menyimpulkan  materi
. pembelajaran 9. Siswa  mencatat
ol
s . Guru melakukan | U983 yang
g - . . iberi
= penilaian dan rifleksi diberikan
terhadap kegiatan | 10-  Siswa
pembelajaran menjawab salam
9. Guru memberikan tugas
sebagai tindak lanjut
10.Guru menutup pelajaran
dengan mengucap salam
H. Penilaian

aGuru Matapelajaran

ASIgAIUN DIWIDIS| 81DIS

154:?[ upuyNs 4o

IGUIDI UIPPNIDS D40

4) Penilaian sikap (afektif) dilakukan selama proses pembelajaran

5) Penilaian Keterampilan (psikomotor) partisipasi dalam pembelajaran

6) Penilaian pengetahuan (Kognitif) dilakukan dalam penugasan

NATUN RIF’AH, S.SI
1P.199407022019032011

Jambi, Feb 2023
Peneliti
IISMA PAZELA

NIM. 207190092
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

: MTsN 8 Muaro Jambi

. IPA Terpadu

- VI/I1 (Genap)

: Pemanasan Global

: Dampak Pemanasan Global

: 2JP x 40 Menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI.1.
KI.2.

[y

—

Q

Q

@

&

Q

=}

)

-

S KI.3.

a,

=

-l

o]

~

v

= Kl.4.

=

Q

=3

_|

=

o]

=

Q

[y

Q

c KIL5.

Q

Q

2

| -

Q

3

O,

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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I

O

0,

o

~ B. Kompetensi Dasar dan Indikator

=] KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

+3.11  Menganalisis perubahan iklim B.9.5  Mendeskripsikan dampak
o . pemanasan global bagi
L dan dampaknya bagi kehidupan bumi.

3 ekosistem 3.9.6  Mendeskripsikan beberapa
a upaya menanggulang
a pemanasan global.

S

I€

-\.
el

C. Tujuan Pembelajaran

3.9.5

3.9.6

Siswa dapat mengetahui dampak apa saja yang akan diakibatkan
oleh pemanasan global bagi kehidupan bumi.
Siswa dapat mengetahui beberapa upaya menanggulang

pemanasan global.

D. Materi Pembelajaran

1. Dampak dari pemanasan global diantaranya :

a)
b)

c)
d)
€)
f)
9)

Temperatur Bumi menjadi semakin tinggi.

Tingginya temperatur Bumi dapat menyebabkan lebih banyak
penguapan dan curah hujan secara keseluruhan.

Mencairnya glasier yang menyebabkan kadar air laut meningkat.
Hilangnya terumbu karang.

Kepunahan spesies yang semakin meluas.

Kegagalan panen besar-besaran.

Penipisan lapisan ozon.

2. Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi

pemanasan global, di antaranya sebagai berikut :

a) Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan
batu bara, gasoline, kayu, dan bahan bakar organik lainnya.
b) Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan.

c) Mengurangi deforestation.
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d) Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung

chloro- fluorocarbons (CFCs) dengan menggunakan produk-

produk yang ramah lingkungan.

e) Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan.

E. Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran

Pendekatan
Metode

: Scientific approach / limiah
. Tutor Sebaya, Diskusi Tanya Jawab
Model Pembelajaran : Cooperative Learning

F. Media, Alat Dan Sumber Belajar

Media
Alat
Sumber Belajar

: Gambar
: Spidol, Papan tulis

: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017.

Buku Siswa Mata Pelajaran IPA. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Deskripsi Alokasi
:ﬂ Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1l Pembukaan 1. Guru mengucap | 1. Siswa menjawab | 10 menit
o salam salam
:—T? 2. Guru meminta siswa | 2. Siswa berdo’a
= untuk berdoa menurut
; 3. Guru menunjukkan kepercayaan
;E rasa empati dengan masing-masing
9 menanyakan kabar | 3. Siswa
f siswa mengucapkan
5 4. Guru mengecek hadir ketika
; kehadiran siswa namanya disebut
i 5. Guru memberikan | 4. Siswa
’;a motivasi dan apsepsi mendengarkan
E" 6. Guru memberikan tujuan
=
-
Q
=
O
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T

gambaran  tentang
materi pembelajaran

7. Guru
menyampaikan

tujuan pembelajaran

pembelajaran

LG OUITOE pIO S0 O]

T T

T

T

s

=

T

T

T

=

DA DD UBaulng 1O .n"'-.ll‘:iJ-.':.".nﬂ!U"] JIUBDS Slo]g

Inti

Mengamati
3. Guru

kesempatan untuk siswa

memberikan
mengamati gambar
ilustrasi pemanasan

global yang di bawa

oleh guru

Menanya

5. Guru bertanya apa saja
dampak yang
ditimbulkan oleh

pemanasan global?

6. Guru bertnya apa saja
yang dapat kita lakukan
untuk  menanggulangi

pemanasan global?

Mengasosiasikan
9. Siswa dibagi menjadi 5

kelompok untuk
melakukan diskusi
10. Guru membagikan
tutor tiap kelompok
11.  Guru

materi yang akan di

memberikan

11.

12.

13.

14.

Siswa
mengamati
gambar yang

dibawa guru

Siswa

menjawab

Siswa duduk
sesuai dengan

kelompok

Siswa mencari
informasi dan
siswa

mendiskusikan

60 menit

IQUUD[ UIp
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kegiatan pembelajaran
12.Guru

menyimpulkan  materi

beserta  siswa

pembelajaran
13.Guru

penilaian dan rifleksi

melakukan

terhadap kegiatan
pembelajaran

14.Guru memberikan tugas
sebagai tindak lanjut

15.Guru menutup pelajaran

dengan mengucap salam

9.

10.

menyimpulkan

pembelajaran

Siswa
tugas
diberikan

Siswa

mencatat

yang

menjawab salam

" diskusikan siswa yang materi yang
. dipandu oleh tutor diberikan
I 12.  Guru meminta siswa
i untuk mendiskusikan
_ Mengkomuniszlsikan_ 15 Siswa
3. Guru meminta siswa )
) menyampaikan
untuk  menyampaikan
o o hasil diskusi
hasil diskusi di depan
kelas
Penutup 11.Guru  meriview hasil | 8. Siswa 10 menit

IQUUD I UIPPNIDS DUDY] UpylNs Jo Alisia
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PENILAIAN

H.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jam$i

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

Feb 2023
IISMA PAZELA
NIM. 207190092

Jambi,
Peneliti

2) Penilaian Keterampilan (psikomotor) partisipasi dalam pembelajaran

1) Penilaian sikap (afektif) dilakukan selama proses pembelajaran
3) Penilaian pengetahuan (Kognitif) dilakukan dalam penugasan

ru Matapelajaran

>

IBNATUN RIF’AH, S.SI
NIP.199407022019032011

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

T
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
L

LIS DUIng NI Joioa BuoA uoBuyuadsy uoyiBrisw yopy uodynBusy -q

O os oL Nons uonolug nogo e vospnuad ‘uosodo] uounsnduad yonup odioy uospnuad ‘uoisuad ‘uoyppuad uobupuaday ynun oiuoy uodynBuay i

e C P

-
L

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

Satuan Pendidikan

[ UINS NIN YW 03did 3OH @

L&D

i
e

Kelas/Semester

90

RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN

ata Pelajaran

Materi Pokok

Sub Pokok

Alokasi Waktu

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

KI.1.
KI.2.

KI.3.

Kl.4.

KIL5.

(RPP)
KELAS KONTROL

: MTsN 8 Muaro Jambi
. IPA Terpadu

- VII/11 (Genap)

: Pemanasan Global

: Efek Rumah Kaca

: 2JP x 40 Menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

o]

C. Tujuan Pembelajaran

i =] KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

5

o ~+43.12 Menganalisis perubahan iklim | 3.12.1 Menjelaskan pengertian efek
C =

= :; dan dampaknya bagi ekosistem rumah kaca.

E: : 3.12.2 Menjelaskan proses terjadinya
l[: : | pemanasan global.

3 3

“L.‘ [_j.

E

G

3.9.3  Siswa dapat mengetahui pengertian efek rumah kaca.

3.9.4  Siswa dapat Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global.

D. Materi Pembelajaran

3) Pengertian Efek Rumah Kaca
Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika
gas-gas rumah kaca di atmosfer Bumi memerangkap radiasi panas dari
Bumi.

4) proses terjadinya pemanasan global.
Prosesnya, yaitu ketika radiasi sinar Matahari mengenai permukaan
Bumi, maka akan me- nyebabkan Bumi menjadi panas. Radiasi panas
Bumi akan dipancarkan lagi ke atmosfer. Panas yang kembali
dipantulkan oleh Bumi terhalang oleh polutan udara sehingga
terperangkap dan dipantulkan kembali ke Bumi. Proses ini akan
menahan beberapa panas yang terperangkap kemudian menyebabkan

suhu Bumi meningkat.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

E. Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Metode : Ceramah, Tanya Jawab
Model Pembelajaran : Konvensional

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104
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F. Media, Alat Dan Sumber Belajar

92

(]

=

T

=

T

T

=

Media : Gambar
Alat : Spidol, Papan tulis
Sumber Belajar . Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017.
Buku Siswa Mata Pelajaran IPA. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Deskripsi Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembukaan | 1. Guru mengkondisikan | 1. Peserta didik | 10 menit
agar peserta didik siap bersiap untuk
melaksanakan  proses mengikuti

. Guru mengucapkan

. Guru guru meminta

. Guru mengecek

. Guru memberi motivasi

pembelajaran.
salam 2.
peserta didik untuk | 3.
berdo’a sebelum

memulai pembelajaran

kehadiran peserta didik

. Guru memberikan | 4.

apersepsi dengan
meminta peserta didik
memperhatikan gambar
ilustrasi pemanasan | 5.
global yang di bawa
oleh guru

dengan menyampaikan

manfaat mempelajari

pembelajaran

Peserta didik
menjawab salam
Peserta didik

berdo’a sebelum
memulai

pembelajaran

Peserta didik
memberikan
informasi mengenai
kehadiran

Peserta didik
mengamati gambar

yang disajikan guru

IQUUD[ UIp
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7. Guru

pemanasan global
menyampaikan

tujuan pembelajaran

Peserta didik
mendengarkan

motivasi dari guru

didik

mendengarkan guru

Peserta

menyampaikan
tujuan

Pembelajaran

T T

T

T

s

=

T

T

T

=
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1. Guru

. Guru

. Guru

5. Guru

memberikan
penjelasan umum
mengenai materi yang
akan dipelajari

menyampaikan
materi tentang
pengertian efek rumah

kaca

menjelaskan

materi efek rumah kaca

dengan menggunakan
media  yang telah
disediakan

. Guru memberi
kesempatan kepada
peserta didik untuk

bertanya apabila ada
yang belum dimengerti

memberi

Peserta didik
mendengarkan

penjelasan dari guru

didik

memperhatikan dan

Peserta

mendengarkan
materi yang
disampaikan  oleh
guru

Peserta didik

memperhatikan dan
mendengarkan
penyampaian materi
oleh guru
Peserta didik
mengajukan

pertanyaan

Peserta didik

menjawab

60 menit

IQUUD[ UIE
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0,
fj kesempatan kepada pertanyaan yang
g__ peserta didik yang lain diajukan oleh
al untuk menjawab temannya.
i pertanyaan Peserta didik
%; 6. Guru mengkonfirmasi mendengarkan
? jawaban dari peserta konfirmasi dari
d -
s didik guru
g
Penutup |1. Guru bersama peserta Peserta didik | 10 menit
didik membuat dengan bimbingan
kesimpulan guru membuat
kesimpulan
2. Guru memberikan Peserta didik
apresiasi kepada menerima apresiasi
seluruh peserta didik dari guru
yang telah aktif selama
kegiatan pembelajaran
o
ol berlangsung
a 3. Guru Peserta didik
%- menginformasikan mendengarkan
a kegiatan pembelajaran informasi dari guru
; pada pertemuan mengenai  kegiatan
vlﬁ berikutnya pembelajaran pada
= pertemuan
d .
;; berikutnya
gg Peserta didik
% 4, Guru menutup membaca
_j .
S pembelajaran  dengan hamdallah dan
= membaca  hamdallah menjawab  salam
Ej dan mengucap salam guru
a
Q
=
-'.5
3
g,




95

Penilaian

H.

@ Hak cipta

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

o
I\ <
S J S
o w8
© N &
LL < <
a5
= E < N
© S <
- 2 2
™ A = Z

2) Penilaian Keterampilan (psikomotor) partisipasi dalam pembelajaran

1) Penilaian sikap (afektif) dilakukan selama proses pembelajaran
3) Penilaian pengetahuan (Kognitif) dilakukan dalam penugasan

ru Matapelajaran
IBNATUN RIF’AH, S.SI
NIP.199407022019032011

>
milik UIN Sutha $ambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN

ata Pelajaran

Materi Pokok

Sub Pokok

Alokasi Waktu

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

KI.1.
KI.2.

KI.3.

Kl.4.

KIL5.

(RPP)
KELAS KONTROL

: MTsN 8 Muaro Jambi

. IPA Terpadu

- VII/11 (Genap)

: Pemanasan Global

: Penyebab Pemanasan Global

: 3JP x 40 Menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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g_
:; B. Kompetensi Dasar dan Indikator

=] KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

;3.13 Menganalisis perubahan | 3.9.7 Mendeskripsikan ~ pemanasan
4 iklim dan dampaknya bagi global.

=  ekosistem 3.9.8 Mendeskripsikan penyebab
,_f | terjadinya pemanasan global.

B

o

I€

C. Tujuan Pembelajaran

3.9.5
3.9.6

Siswa dapat menjelaskan apa itu pemanasan global.
Siswa dapat menjelaskan apa saja penyebab terjadinya

pemanasan global.

D. Materi Pembelajaran

1) Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk

menggambarkan peningkatan suhu rata-rata atmosfer Bumi dan lautan

secara bertahap, serta sebuah perubahan yang diyakini secara

permanen mengubah iklim Bumi.

2) Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pemanasan global di

anta ranya, adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Emisi CO, yang berasal dari pembakaran bahan bakar fosil
sebagai pembangkit tenaga listrik.

Emisi CO, yang berasal dari pembakaran gasoline sebagali
bahan bakar alat transportasi

Emisi metana dari hewan, lahan pertanian, dan dari dasar laut
Arktik.

Deforestation (penebangan liar) yang disertai dengan
pembakaran lahan hutan.

Penggunaan chlorofluorocarbons (CFCs) dalam refrigator
(pendingin).

Meningkatnya penggunaan pupuk kimia dalam pertanian.
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E. Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran

Pendekatan
Metode

: Scientific

: Ceramah, Tanya Jawab
Model Pembelajaran : Konvensional

F. Media, Alat Dan Sumber Belajar

Media
Alat

Sumber Belajar

: Gambar

: Spidol, Papan tulis

98

: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017.
Buku Siswa Mata Pelajaran IPA. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Deskripsi Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pembukaan | 1. Guru mengkondisikan | 1. Peserta didik | 10 menit
agar peserta didik siap bersiap untuk
melaksanakan  proses mengikuti
b pembelajaran. pembelajaran
2. Guru mengucapkan
i salam 2. Peserta didik
menjawab salam
~ 3. Guru guru meminta | 3. Peserta didik
peserta didik untuk berdo’a sebelum
berdo’a sebelum memulai
| memulai pembelajaran pembelajaran
j 4. Guru mengecek
kehadiran peserta didik | 4. Peserta didik
! memberikan
. 5. Guru memberikan informasi mengenai
A apersepsi dengan kehadiran
: meminta peserta didik | 5. Peserta didik

IQUUD [ UIPF
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T

T
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. Guru

memperhatikan gambar
ilustrasi pemanasan
global yang di bawa

oleh guru

. Guru memberi motivasi

dengan menyampaikan
manfaat mempelajari
pemanasan global

menyampaikan

tujuan pembelajaran

mengamati gambar

yang disajikan guru

6. Peserta didik
mendengarkan

motivasi dari guru

didik

mendengarkan guru

7. Peserta

menyampaikan
tujuan

Pembelajaran

T T

T

T

s

=

T

T

T

=

DA DD UBaulng 1O .n":-.ll‘:iJ-.':.".n"x!U"] JIUBDS Slo]g

Inti

. Guru

. Guru

. Guru

memberikan
penjelasan umum
mengenai materi yang
akan dipelajari

menyampaikan
materi tentang
penyebab  pemanasan

global

menjelaskan

materi efek rumah kaca

dengan menggunakan
media yang telah
disediakan

7. Peserta

8. Peserta

didik
mendengarkan

penjelasan dari guru

didik
memperhatikan dan

mendengarkan
materi yang
disampaikan  oleh
guru

9. Peserta didik

memperhatikan dan
mendengarkan
penyampaian materi
oleh guru

10. Peserta didik

60 menit

IQUUD[ UIE
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T

T

=

kegiatan pembelajaran
pada pertemuan

berikutnya

informasi dari guru
mengenai kegiatan
pembelajaran pada

pertemuan

;

23

0,

; 10.  Guru memberi mengajukan

g__ kesempatan kepada pertanyaan

E peserta didik untuk

4 bertanya apabila ada

5_ yang belum dimengerti |11. Peserta didik

? 11.  Guru memberi menjawab

% kesempatan kepada pertanyaan yang

= peserta didik yang lain diajukan oleh
untuk menjawab temannya.
pertanyaan 12. Peserta didik

12.  Guru mendengarkan
mengkonfirmasi konfirmasi dari
jawaban dari peserta guru
didik
Penutup |5. Guru bersama peserta | 5. Peserta didik | 10 menit

didik membuat dengan bimbingan

;j kesimpulan guru membuat

T kesimpulan

é- 6. Guru memberikan | 6. Peserta didik

o apresiasi kepada menerima apresiasi

i seluruh peserta didik dari guru

vlﬁ yang telah aktif selama

= kegiatan pembelajaran

S; berlangsung

;: 7. Guru 7. Peserta didik

% menginformasikan mendengarkan

3

.

q

IQUUD[ UIE
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@ Hak ciptamifik tin-Suthadambi O State Islmfe University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilorang memperbanyak seboagaion dan atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN

ata Pelajaran

Materi Pokok

Sub Pokok

Alokasi Waktu

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

KI.1.
KI.2.

KI.3.

Kl.4.

KIL5.

(RPP)
KELAS KONTROL

: MTsN 8 Muaro Jambi

. IPA Terpadu

- VI/I1 (Genap)

: Pemanasan Global

: Dampak Pemanasan Global

: 2JP x 40 Menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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g_
:; B. Kompetensi Dasar dan Indikator

=] KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

;3.14 Menganalisis perubahan iklim 3.9.7  Mendeskripsikan dampak
f; dan dampaknya bagi ekosistem pemanasan global bagi
3 kehidupan bumi.

,_: I 3.9.8  Mendeskripsikan beberapa
f‘ upaya menanggulang
£ pemanasan global.

C. Tujuan Pembelajaran

3.9.7

3.9.8

Siswa dapat mengetahui dampak apa saja yang akan diakibatkan
oleh pemanasan global bagi kehidupan bumi.
Siswa dapat mengetahui beberapa upaya menanggulang

pemanasan global.

D. Materi Pembelajaran

1. Dampak dari pemanasan global diantaranya :

a)
b)

9)

Temperatur Bumi menjadi semakin tinggi.

Tingginya temperatur Bumi dapat menye- babkan lebih banyak
penguapan dan curah hujan secara keseluruhan.

Mencairnya glasier yang menyebabkan kadar air laut meningkat.
Hilangnya terumbu karang.

Kepunahan spesies yang semakin meluas.

Kegagalan panen besar-besaran.

Penipisan lapisan ozon.

2. Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi

pemanasan global, di antaranya sebagai berikut :

a) Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan
batu bara, gasoline, kayu, dan bahan bakar organik lainnya.
b) Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan.

c) Mengurangi deforestation.
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d) Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung

chloro- fluorocarbons (CFCs) dengan menggunakan produk-

produk yang ramah lingkungan.

e) Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan.
E. Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran

Pendekatan
Metode

: Scientific
: Ceramah, Tanya Jawab

Model Pembelajaran : Konvensional

F. Media, Alat Dan Sumber Belajar

Media
Alat
Sumber Belajar

: Gambar
: Spidol, Papan tulis
. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017.

Buku Siswa Mata Pelajaran IPA. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Deskripsi Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
" Pembukaan | 1. Guru mengkondisikan | 1. Peserta didik | 10 menit
agar peserta didik siap bersiap untuk
melaksanakan  proses mengikuti
pembelajaran. pembelajaran
. Guru mengucapkan
salam 2. Peserta didik
menjawab salam
. Guru guru meminta | 3. Peserta didik
j peserta didik untuk berdo’a  sebelum
berdo’a sebelum memulai
f memulai pembelajaran pembelajaran
. Guru mengecek
L kehadiran peserta didik | 4. Peserta didik
memberikan

IQLUID [ UIPpROID
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T

=

15. Guru menjelaskan

materi dampak

memperhatikan dan
mendengarkan

penyampaian materi

;
23
0,
; 5. Guru memberikan informasi mengenali
g__ apersepsi dengan kehadiran
E meminta peserta didik | 5. Peserta didik
i memperhatikan gambar mengamati gambar
5_ ilustrasi pemanasan yang disajikan guru
? global yang di bawa
% oleh guru
= 6. Guru memberi motivasi
dengan menyampaikan | 6. Peserta didik
manfaat mempelajari mendengarkan
pemanasan global motivasi dari guru
7. Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran 7. Peserta didik
mendengarkan guru
menyampaikan
tujuan
Pembelajaran
;1 Inti 13.  Guru memberikan |13. Peserta didik | 60 menit
T penjelasan umum mendengarkan
é' mengenai materi yang penjelasan dari guru
a akan dipelajari
i 14.  Guru 14. Peserta didik
vlﬁ menyampaikan materi memperhatikan dan
= tentang dampak dan mendengarkan
S; upaya penanggulangan materi yang
5: pemanasan global. disampaikan  oleh
. guru
E| 15. Peserta didik
2
q
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;

23

0,

fj pemanasan global oleh guru

g__ dengan menggunakan |16. Peserta didik

E media  yang telah mengajukan

3 disediakan pertanyaan

|

? 16.  Guru memberi

% kesempatan kepada |17. Peserta didik

= peserta didik untuk menjawab
bertanya apabila ada pertanyaan yang
yang belum dimengerti diajukan oleh

17.  Guru memberi temannya.
kesempatan kepada |18. Peserta didik
peserta didik yang lain mendengarkan
untuk menjawab konfirmasi dari
pertanyaan guru
18.  Guru

mengkonfirmasi

%3 jawaban dari peserta

E didik

.

=

' Penutup |9. Guru bersama peserta | 9. Peserta didik | 10 menit

i didik membuat dengan bimbingan

vlﬁ kesimpulan guru membuat

= kesimpulan

S; 10. Guru memberikan | 10.Peserta didik

%g apresiasi kepada menerima apresiasi

% seluruh peserta didik dari guru

gj yang telah aktif selama

ol kegiatan pembelajaran

Ej berlangsung

g- 11. Guru 11.Peserta didik

IQUUD[ UIE
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I

Q

=

0,

:3' menginformasikan mendengarkan

g__ kegiatan pembelajaran informasi dari guru

7 . .

— pada pertemuan mengenai  kegiatan

i berikutnya pembelajaran pada

i: pertemuan

l berikutnya

O .

s 12.Peserta didik

-

= 12. Guru menutup membaca
pembelajaran  dengan hamdallah dan
membaca  hamdallah menjawab  salam
dan mengucap salam guru

H. PENILAIAN

1) Penilaian sikap (afektif) dilakukan selama proses pembelajaran
2) Penilaian Keterampilan (psikomotor) partisipasi dalam pembelajaran

3) Penilaian pengetahuan (Kognitif) dilakukan dalam penugasan

2. Jambi, Feb 2023
Q

7Guru Matapelajaran Peneliti

o)

3

=

S

AIBNATUN RIF’AH, S.SI IISMA PAZELA
;§NIP.199407022019032011 NIM. 207190092
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in Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilgrang mengutip sebagian dan atau selunsh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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Dokumentasi Penelitian pada Kelas Kontrol

@ Hak ciptam

UnVE RGTAS Lakd RED ERE
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Gambar 1. Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah

Gambar 2. Siswa mencatat materi yang ada di papan tulis

aifuddin Jambi
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Gamba 3. Membagikan lembar angket motivasi belajar pada kelas kontrol

@ Hak cig State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
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SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
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@ Hak cipta

UnVE RGTAS Lakd RED ERE
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Dokumentasi Penelitian pada Kelas Eksperimen

@ambar 5. Peneliti menjelaskan langkah-langkah metode pembelajaran tutor
teman sebaya.

Gambar 4. Peneliti menjelaskan sub materi yang telah di bagikan pada tutor

ha Saifuddin Jambi
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gikan lembar angket motivasi belajar paa kelas

eksperimen

A

ambar 6. Siswa berdiskusi
Gambar 7. Peneliti memba

@ Hak cig Saifuddin Jambi
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